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ABSTRAK
ANALISIS EFEKTIVITAS ORGANISASI DALAM PENYEDIAAN FASILITAS OLAHRAGA PADA DINAS KEPEMUDAAN OLAHRAGA DAN PARIWISATA KOTA DUMAI
Efektivitas organisasi merupakan salah satu aspek penting dalam menentukan keberhasilan sebuah instansi pemerintah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, khususnya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Efektivitas dapat diartikan sebagai tingkat kesesuaian antara hasil yang dicapai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks penyediaan fasilitas olahraga, efektivitas organisasi tidak hanya diukur dari ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi juga sejauh mana fasilitas tersebut mampu menjawab kebutuhan masyarakat serta mendukung pengembangan olahraga, baik pada aspek kesehatan masyarakat umum maupun pembinaan prestasi atlet.
Penelitian ini menggunakan teori efektivitas organisasi Gibson et Siagian (2020:169), yang menekankan tujuh indikator utama, yaitu: (1) kejelasan tujuan yang hendak dicapai, (2) kejelasan strategi pencapaian tujuan, (3) proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, (4) perencanaan yang matang, (5) penyusunan program yang tepat, (6) tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, serta (7) sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana Efektivitas Organisasi Dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai?”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, angket, dan wawancara. 
Populasi penelitian mencakup seluruh pegawai bidang olahraga pada Diskopar Kota Dumai serta masyarakat pengguna fasilitas olahraga, dengan jumlah sampel sebanyak 76 responden. Penelitian ini menggunakan teknik Sensus dan Purposive Sampling. Data dianalisis menggunakan skala penilaian (rating scale) untuk mengetahui tingkat efektivitas organisasi.
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, menunjukkan bahwa efektivitas organisasi Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dalam penyediaan fasilitas olahraga termasuk ke dalam kategori Cukup Efektif, dengan capaian skor sebesar 2.418 atau 67,22% dari rentang skor 1.870–3.066. Faktor pendukung efektivitas organisasi antara lain 1. adanya kejelasan strategi pencapaian tujuan, 2. proses perumusan kebijakan yang berbasis data lapangan, 3. pelaksanaan pengawasan yang dilakukan secara rutin. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat yang signifikan, 1. kurangnya kejelasan tujuan yang terarah, 2. keterbatasan jumlah serta kualitas sarana dan prasarana, 3. lemahnya sistem pengendalian yang seharusnya bersifat mendidik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Efektivitas adalah kesesuaian hasil yang dicapai organisasi dengan tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. Dengan kata lain unsur yang penting dalam efektivitas adalah pencapaian tujuan yang sesuai dengan apa yang telah disepakati secara maksimal, tujuan itu tidak lain adalah harapan yang dicita-citakan atau suatu kondisi tertentu yang ingin dicapai dengan serangkaian proses. 
Organisasi merupakan suatu wadah untuk sekelompok individu yang saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya dalam melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah disepakati secara bersama dan telah ditentukan sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa efektivitas organisasi merupakan tingkat ketepatan atau keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang sama antara pimpinan dan pegawai atau karyawan guna memenuhi kebutuhan bersama dalam organisasi. 
Dalam konteks penyediaan fasilitas olahraga, efektivitas organisasi dapat diukur dari sejauh mana fasilitas yang disediakan mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna, serta mendukung tujuan organisasi dalam mempromosikan kesehatan dan kebugaran. Fasilitas olahraga adalah suatu lokasi atau sarana-sarana atau bagian dari perlengkapan yang disediakan untuk tujuan atau kegiatan olahraga. Dengan demikian, fasilitas olahraga mencakup berbagai sarana dan prasarana yang dirancang untuk mendukung aktivitas fisik dan olahraga.
Efektivitas organisasi dalam penyediaan fasilitas olahraga dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kebijakan pemerintah daerah, alokasi anggaran, manajemen fasilitas, serta kolaborasi dengan pihak swasta. Olahraga merupakan aktivitas yang tidak hanya berperan dalam menjaga kesehatan fisik, tetapi juga memiliki manfaat besar dalam membangun mental, karakter, dan hubungan sosial. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa olahraga dapat memperkuat hubungan sosial di masyarakat. Selain itu, olahraga juga berperan dalam membentuk generasi yang disiplin, tangguh, dan berprestasi. 
Olahraga merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan masyarakat yang berkontribusi pada kesehatan, kebugaran, serta pengembangan karakter individu. Pemerintah daerah, melalui Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata (Diskopar), memiliki peran utama dalam menyediakan fasilitas olahraga yang memadai guna mendukung aktivitas masyarakat. Penyediaan fasilitas olahraga yang berkualitas dapat meningkatkan minat dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga serta mendorong prestasi atlet lokal.
Ketiadaan fasilitas olahraga yang disediakan oleh Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata (DISKOPAR) di Kota Dumai dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagi masyarakat. Pertama, hal ini dapat menyebabkan penurunan kualitas kesehatan masyarakat karena kurangnya minat dan akses untuk berolahraga secara rutin. Selain itu, potensi bibit atlet daerah juga akan sulit berkembang tanpa sarana dan prasarana yang memadai untuk pelatihan dan pembinaan. Selanjutnya, ketimpangan sosial pun bisa meningkat karena hanya kalangan tertentu yang mampu mengakses fasilitas olahraga privat. Oleh karena itu, peran DISKOPAR sangat penting dalam memastikan ketersediaan fasilitas olahraga demi mendukung kesehatan, prestasi, dan keharmonisan sosial di Kota Dumai.
Adapun peraturan umum dan Undang-undang mengenai dasar hukum penyediaan fasilitas olahraga, sebagai berikut.
1. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional
a. Pasal 67 ayat (1): “Pemerintah dan pemerintah daerah bertanggung jawab atas penyediaan, pembangunan, dan pengembangan prasarana dan sarana olahraga.”
b. Pasal 67 ayat (2): “Penyediaan prasarana dan sarana olahraga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memperhatikan pemerataan, jumlah, jenis, kualitas, dan kemudahan akses.” 
2. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 16 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Keolahragaan
a. Pasal 51: “Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat bertanggung jawab menyediakan prasarana dan sarana olahraga yang memadai baik dari segi jumlah maupun kualitas.” 
3. Pasal 52: “Penyediaan prasarana dan sarana olahraga dilakukan sesuai dengan standar keamanan, keselamatan, kesehatan, dan kenyamanan.” 
4. Kemenpora Nomor 0449 Tahun 2015 tentang Standar Sarana dan Prasarana Olahraga
Menyebutkan standar minimal fasilitas olahraga untuk berbagai cabang olahraga, termasuk ukuran lapangan, kapasitas penonton, pencahayaan, dan kualitas sarana penunjang. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.
5. UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lampiran pembagian urusan pemerintahan)
“Menyebutkan bahwa urusan kepemudaan dan olahraga termasuk urusan wajib yang menjadi kewenangan pemerintah daerah”.
Di Kota Dumai, pemerintah telah berupaya menyediakan berbagai sarana dan prasarana olahraga untuk mendukung perkembangan olahraga di daerah. Namun, efektivitas organisasi dalam penyediaan fasilitas ini masih menjadi tantangan. Berbagai faktor seperti perencanaan, alokasi anggaran, ketersediaan sumber daya, serta koordinasi antarinstansi dapat mempengaruhi efektivitas layanan yang diberikan. Oleh karena itu, analisis terhadap efektivitas organisasi dalam penyediaan fasilitas olahraga sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh mana kinerja Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kota Dumai dalam menjalankan tugasnya serta faktor-faktor yang menjadi penghambat atau pendukung keberhasilan program ini.
Pemerintah Kota Dumai telah melakukan berbagai upaya untuk mendukung kemajuan olahraga. Salah satunya adalah pengembangan fasilitas olahraga di Taman Bukit Gelanggang, seperti lapangan basket, voli, skateboard dan takraw, Tenis, Panjat tebing, Joging Track, selanjutnya ada lapangan voli outdoor di Kel. Bagan Keladi yang juga dapat diakses secara gratis oleh masyarakat. Pihak swasta seperti PT Kilang Pertamina Internasional (KPI), turut berkontribusi dengan membangun fasilitas jogging track di Telaga Tirta, yang kini menjadi salah satu lokasi favorit masyarakat untuk berolahraga.
Berdasarkan hasil penelusuran, Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata (Diskopar) Kota Dumai belum mencatat adanya Nota Kesepahaman (MoU) khusus dengan Pertamina Kota Dumai yang secara resmi fokus menyediakan fasilitas olahraga. Tidak ditemukan MoU formal antara Diskopar Kota Dumai dan Pertamina Dumai terkait penyediaan fasilitas olahraga. Namun, Pertamina telah berkontribusi signifikan melalui pembangunan jogging track Telaga Tirta yang mendukung kegiatan olahraga masyarakat sebagai bentuk program CSR. Sementara itu, Diskopar juga terus aktif dalam mengembangkan dan meningkatkan sarana olahraga secara mandiri untuk kepentingan publik dan event olahraga penting seperti Porprov dan lainya.
Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata (DISKOPAR) Kota Dumai memiliki target strategis dalam penyediaan fasilitas olahraga guna mendukung pengembangan sumber daya manusia dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.  Salah satu proyek utama adalah pembangunan Stadion Sepak Bola Kota Dumai yang dianggarkan sebesar Rp38 miliar dan direncanakan selesai pada akhir tahun 2024.  Stadion ini akan dilengkapi dengan lapangan sepak bola berstandar nasional dan lintasan atletik berstandar internasional, serta direncanakan memiliki gelanggang olahraga indoor untuk cabang basket dan voli.  
Selain itu, DISKOPAR juga telah meresmikan Lapangan Mini Soccer Khairul Anwar di Jalan Putri Tujuh, Kelurahan Teluk Binjai, Kecamatan Dumai Timur, sebagai upaya menyediakan fasilitas olahraga yang dapat diakses oleh masyarakat, khususnya generasi muda.  
Dalam Rencana Strategis (Renstra) 2021–2026, DISKOPAR menetapkan sasaran strategis untuk meningkatkan prestasi daerah dalam bidang kepemudaan dan olahraga, serta meningkatkan kunjungan wisata ke Kota Dumai.  Indikator kinerja yang ditetapkan meliputi peningkatan jumlah organisasi pemuda yang aktif, wirausaha muda, cakupan pembina olahraga, dan jumlah prestasi olahraga. 
Dengan berbagai program dan pembangunan fasilitas olahraga ini, DISKOPAR Kota Dumai berkomitmen untuk menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas olahraga dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga, guna mewujudkan masyarakat yang sehat dan berdaya saing.
Pada tiga tahun terakhir ini kota Dumai ada menyelenggarakan beberapa event olahraga khususnya dikota Dumai yaitu:
1. Kejuaraan Olahraga Kota (Kejurkot) Dumai 2024 
Diselenggarakan pada Juli 2024, Kejurkot ini diikuti oleh 2.175 atlet dari 18 cabang olahraga, termasuk kempo, pencak silat, karate, tarung derajat, renang, atletik, catur, panahan, menembak, tenis lapangan, bulu tangkis, bola tangan, petanque, bola voli, bola basket, tenis meja, sepak bola, futsal, dan bina raga.  Acara ini bertujuan sebagai ajang evaluasi pembinaan prestasi olahraga guna menghasilkan calon atlet di tingkat Dumai, Provinsi, Nasional, dan Internasional.  
2. Turnamen Futsal Student Futsal League 2023 
Digelar pada Desember 2023 di Lapangan Futsal Popeye, turnamen ini diikuti oleh tim-tim futsal pelajar dari berbagai sekolah menengah pertama (SMP) di Kota Dumai.  Wali Kota Dumai, H. Paisal, membuka acara ini dan menekankan pentingnya olahraga sebagai sarana pembentukan karakter dan kesehatan bagi generasi muda.  
3. Turnamen Golf 2023 
Pada tahun 2023, Pemko Dumai mengadakan turnamen golf yang menjadi momen penting dalam kalender olahraga di Dumai.  Acara ini menciptakan ikatan yang erat antara Pemerintah Kota Dumai, perusahaan, dan komunitas golf.  
4. Lomba Lari 10K dalam Rangka HUT TNI ke-77 Tahun 2022 
Dalam rangka HUT TNI ke-77 pada tahun 2022, Dandim 0320 Dumai menggelar dan membuka lomba lari 10K.  Kegiatan ini bertujuan untuk membantu Pemerintah Daerah menggali dan menyiapkan bibit atlet pelari, serta memberikan sarana bagi generasi muda untuk mengembangkan kreativitas dalam bidang olahraga lari.
Dalam hal ini pemerintah kota dumai memiliki tujuan dan fokus pada pembinaan atlet melalui berbagai kejuaraan event-event lokal, seperti Kejuaraan Kota (Kejurkot) dan turnamen futsal yang diselenggarakan oleh Dinas Perhubungan.  Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk melahirkan atlet-atlet berkualitas yang mampu bersaing dan berprestasi di tingkat yang lebih tinggi, termasuk di Porprov 2026.  
Dengan strategi pembinaan yang terstruktur dan dukungan dari berbagai pihak, Diskopar Dumai memiliki tujuan dalam mencapai target medali dan meningkatkan prestasi olahraga Kota Dumai di masa mendatang.
Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata (Diskopar) Kota Dumai memiliki target untuk meraih medali dalam ajang Pekan Olahraga Provinsi (Porprov) Riau 2026.  Bahkan, Wali Kota Dumai telah menetapkan target ambisius agar kontingen Dumai menempati posisi tiga besar dalam perolehan medali.  Target ini dianggap menantang namun dapat dicapai dengan semangat dan kerja keras.
Diskopar (Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata) di berbagai daerah memiliki program tahunan di bidang olahraga yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga.  Berikut adalah beberapa contoh program tahunan yang dilaksanakan oleh Diskopar di beberapa daerah:
1. Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Pendidikan
Program ini ditujukan untuk jenjang pendidikan yang menjadi kewenangan daerah, seperti sekolah-sekolah tingkat dasar dan menengah.  Tujuannya adalah untuk membina dan mengembangkan bakat olahraga sejak dini. 
2. Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga Tingkat Daerah
Diskopar menyelenggarakan berbagai kejuaraan olahraga di tingkat kabupaten/kota, seperti turnamen sepak bola, bola voli, dan cabang olahraga lainnya.  Kegiatan ini bertujuan untuk menjaring atlet berbakat dan meningkatkan semangat kompetisi di kalangan masyarakat. 
3. Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Rekreasi
Program ini meliputi kegiatan olahraga yang bersifat rekreatif dan dapat diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat, seperti senam massal, jalan sehat, dan lomba-lomba tradisional.  Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya olahraga bagi kesehatan. 
4. Peningkatan Kapasitas Daya Saing Keolahragaan
Diskopar juga fokus pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia di bidang olahraga melalui pelatihan dan workshop bagi pelatih, wasit, dan pengelola klub olahraga.  Hal ini bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme dan kualitas penyelenggaraan kegiatan olahraga di daerah. 
Sebagai contoh, Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kota Dumai pada tahun 2023 melaksanakan program-program tersebut dengan alokasi anggaran yang telah ditetapkan.
Kota Dumai memiliki sejumlah atlet berprestasi yang menjadi aset penting dalam dunia olahraga, baik di tingkat provinsi maupun nasional. Pemerintah Kota Dumai, melalui dukungan aktif dari KONI Dumai, telah melakukan pembinaan terhadap sejumlah atlet muda berprestasi yang menjadi aset penting bagi kota ini.  Berikut beberapa atlet yang menonjol dalam pembinaan tersebut:
1. Josep Sinaga – Karate
Sebagai atlet dari perguruan TAKO Indonesia, Josep Sinaga meraih medali emas pada Kejuaraan Karate Forki Riau Ke-XII di Pekanbaru.  Prestasinya ini menjadikannya kandidat kuat untuk mewakili Kota Dumai dalam kejuaraan nasional mendatang.  Pembinaan yang diterimanya mencerminkan komitmen Pemko Dumai dalam mendukung atlet berprestasi.  

2. Desyana Rosa & Ian Falifino Tobing – Karate
Keduanya merupakan atlet muda dari Kota Dumai yang telah masuk dalam pembinaan di Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) di Pekanbaru.  Mereka menunjukkan potensi besar dalam cabang olahraga karate dan menjadi harapan bagi Dumai di ajang kompetisi tingkat provinsi dan nasional.  
3. Davina Anjani Haryono – Renang
Sebagai siswa SDN Binaan Khusus, Davina meraih medali perunggu dalam cabang renang putri pada Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) Jenjang SD Tingkat Provinsi Riau Tahun 2023.  Prestasinya ini menunjukkan potensi besar dalam cabang olahraga renang.  
4. Anggun Setiawan – Bulu Tangkis
Siswa SDN 015 Gurun Panjang ini meraih juara III kategori tunggal putri dalam O2SN 2023.  Prestasinya menunjukkan potensi besar dalam cabang olahraga bulu tangkis.  
5. Anysa Wahyuni Harahap – Atletik
Sebagai siswa SDN 006 Teluk Binjai, Anysa meraih juara III dalam cabang atletik putri pada O2SN 2023.  Prestasinya menunjukkan potensi besar dalam cabang olahraga atletik.  
Pemerintah Kota Dumai terus berkomitmen dalam pembinaan atlet melalui berbagai program dan kejuaraan, seperti Kejuaraan Kota (Kejurkot) Dumai 2024, yang bertujuan untuk menjaring dan mengembangkan bakat-bakat muda dalam berbagai cabang olahraga.
Adapun visi dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai yaitu “Terwujudnya pemuda dan insan olahraga yang sehat, Berprestasi dan Terwujudnya Kota Dumai sebagai Kota Wisata yang Berbudaya. Adapun juga misi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata  Kota Dumai adalah:
1. Mewujudkan insan pemuda yang unggul terampil dan sejahtera,
2. Mewujudkan insan olahraga yang berprestasi, mampu bersaing dan sejahtera.
3. Mewujudkan peningkatan kunjungan wisata dan peningkatan kesejahteraan pelaku dan masyarakat di sekitar daerah tujuan wisata,
4. Pelayanan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Parawisata yang semakin efektif.
Untuk mencapai efektivitas organisasi dalam membangun keberhasilan di era otonomi daerah, ini tergantung pada efektivitas dinas- dinas daerah sebagai institusi pemerintah daerah yang hadir melayani masyarakat dan menempatkan masyarakat sebagai pemegang saham, perlu perhatian serius dalam memberikan pelayanan termasuk Dinas Kepemudaan. Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai yang memiliki tugas dan fungsi dalam urusan pemerintahan bidang Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata.
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Susunan Perangkat Daerah Kota Dumai bahwa Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata tergolong tipe B untuk menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang Kepemudaan, Olahraga dan bidang Pariwisata.
Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dibentuk berdasarkan Peraturan Wali kota Dumai Nomor 8 Tahun 2018 sebagaimana diubah dengan Peraturan Wali kota Dumai Nomor 43 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan di bidang Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai. Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Wali kota melalui Sekretaris Daerah, Untuk melaksanakan tugas pokoknya, Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai menjalankan fungsi antara lain: 
1. Pembinaan dan pengoordinasian penyusunan rencana dan program dibidang Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata. 
2. Perumusan kebijaksanaan dan pembinaan penempatan tenaga kerja dan peluasan kerja, pelatihan dan produktivitas pelayanan Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Pembinaan dan Pengendalian pelaksanaan urusan Tata Usaha, Organisasi dan Tata Laksana, Kepegawaian, Rumah Tangga dan Perlengkapan. 
3. Pengoordinasian kewenangan bidang Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata yang dikerjasamakan dengan Daerah Kabupaten/Kota Lain dan Provinsi; dan
4. Penyiapan fungsi lain yang diberikan Walikota sesuai dengan lingkup fungsinya.
Fasilitas olahraga merupakan salah satu elemen penting dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam aktivitas fisik dan pengembangan prestasi atlet. Kota Dumai, sebagai salah satu kota industri di Provinsi Riau, telah menunjukkan komitmen dalam menyediakan fasilitas olahraga yang memadai bagi warganya. Pemerintah Kota Dumai melalui Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata (Diskopar) secara aktif membangun dan mengembangkan sarana olahraga untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Jenis fasilitas olahraga yang sebaiknya disediakan oleh Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata (DISKOPAR) tergantung pada kebutuhan masyarakat setempat, potensi daerah, dan kebijakan pembangunan daerah. Namun secara umum, DISKOPAR idealnya menyediakan fasilitas berikut:





Tabel I.1
Fasilitas Yang Harus Disediakan Oleh Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai Khususnya (DISPORA)
	No
	Fasilitas
	Keterangan

	1
	Lapangan Terbuka Umum
	· Lapangan sepak bola
· Lapangan voli
· Lapangan basket
· Lapangan bulu tangkis
· Lapangan futsal
· Lapangan tenis.
· Trek lari atau jogging track di taman kota atau stadion.

	2
	Gelanggang Olahraga (GOR)
	Gedung serbaguna indoor untuk berbagai cabang olahraga seperti (Basket, Voli, Bulu tangkis, dan Bela diri).

	3
	Fasilitas Khusus
	· Kolam renang umum (olahraga dan rekreasi).
· Arena panjat tebing
· Skateboard
· Sepeda BMX.
· Lapangan panahan atau menembak jika ada peminatnya.

	4
	Fasilitas Kebugaran
	· Outdoor gym atau alat kebugaran di taman kota.
· Pusat kebugaran atau studio senam dengan pelatihan terpadu (jika memungkinkan).


	5
	Fasilitas Olahraga Tradisional dan Rekreasi
	· Arena lomba pacu perahu
· Gulat tradisional
· Dan tradisi secara budaya lokal.

	6
	Fasilitas Pendukung
	· Ruang ganti
· Kamar mandi/toilet
· Parkir
· Pencahayaan yang cukup
· Serta akses untuk penyandang disabilitas.


Sumber Data : Kementrian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia

Tabel 1.1 menjelaskan jenis-jenis fasilitas olahraga yang idealnya disediakan oleh Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kota Dumai. Fasilitas tersebut dikategorikan ke dalam enam jenis utama. Pertama, Lapangan Terbuka Umum, mencakup berbagai lapangan seperti sepak bola, voli, basket, bulu tangkis, futsal, dan tenis, serta trek lari atau jogging track yang biasanya ditempatkan di taman kota atau stadion. Kedua, Gelanggang Olahraga (GOR) berupa gedung serbaguna indoor untuk olahraga seperti basket, voli, bulu tangkis, dan bela diri. Ketiga, Fasilitas Khusus meliputi kolam renang umum, arena panjat tebing, skateboard, sepeda BMX, dan lapangan panahan atau menembak sesuai minat masyarakat. Keempat, Fasilitas Kebugaran, seperti outdoor gym di taman kota dan pusat kebugaran atau studio senam. Kelima, Fasilitas Olahraga Tradisional dan Rekreasi seperti arena pacu perahu dan gulat tradisional yang relevan secara budaya lokal. Terakhir, Fasilitas Pendukung meliputi ruang ganti, kamar mandi/toilet, parkir, pencahayaan memadai, serta aksesibilitas untuk penyandang disabilitas. Semua ini bertujuan mendukung aktivitas olahraga yang inklusif dan merata di Kota Dumai.
Salah satu lokasi utama yang menjadi pusat kegiatan olahraga di Kota Dumai adalah Taman Bukit Gelanggang (TBG). Di tempat ini, telah tersedia fasilitas olahraga seperti lapangan basket, bola voli, arena skateboard, dan lapangan takraw. Fasilitas ini dirancang untuk mendukung berbagai jenis olahraga sekaligus menjadi ruang terbuka yang dapat diakses oleh masyarakat secara gratis. Pada tahun 2022, pemerintah juga merencanakan pembangunan tiga fasilitas olahraga tambahan, yaitu panjat tebing, jogging track, dan lapangan tenis, guna meningkatkan variasi olahraga yang dapat dinikmati masyarakat, dan sudah terbangun pada tahun 2024.
Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata  Kota Dumai telah mencatat berbagai pencapaian dalam penyediaan fasilitas olahraga, namun masih terdapat sejumlah tantangan yang perlu mendapatkan perhatian. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan fasilitas untuk beberapa cabang olahraga tertentu. Beberapa fasilitas, seperti Gor Futsal, kolam renang umum dan lapangan bulu tangkis yang memenuhi standar nasional, belum tersedia secara memadai, sehingga membatasi ruang latihan dan pengembangan atlet di cabang tersebut. 
Diskopar Kota Dumai memang memiliki anggaran dan sudah mengalokasikannya secara nyata untuk pengadaan fasilitas olahraga. Akan tetapi belum bisa menyediakan fasilitas olahraga seperti GOR futsal, kolam renang, dan bulu tangkis standar nasional karena terhambat oleh anggaran yang terbatas, prioritas pembangunan stadion untuk Porprov 2026, keterbatasan lahan, serta kebutuhan teknis yang lebih kompleks. Kendala utama Diskopar/Pemko Dumai dalam menyediakan GOR futsal standar nasional, kolam renang, dan GOR bulu tangkis adalah karena faktor prioritas anggaran yang diutamakan untuk Persiapan Porprov 2026, status belum masuk ke anggaran realisasi, serta prioritas lanjutan yang masih direncanakan dalam jangka waktu menengah.
Selain itu, akses masyarakat terhadap fasilitas olahraga yang dikelola pihak swasta juga menjadi kendala. Ketergantungan terhadap fasilitas swasta yang tidak selalu terbuka untuk umum menimbulkan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan olahraga secara luas dan berkelanjutan. 
Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah perlunya pengembangan fasilitas olahraga tradisional dan rekreasi yang mencerminkan identitas budaya lokal. Saat ini, dukungan terhadap olahraga tradisional masih terbatas, sehingga diperlukan upaya lebih lanjut dalam pelestarian dan pengembangannya agar dapat menjadi bagian integral dari pembinaan olahraga masyarakat sekaligus potensi wisata budaya.
Sektor swasta dikota Dumai juga turut berkontribusi dalam mendukung pengembangan fasilitas olahraga dikota Dumai. Salah satunya adalah PT Kilang Pertamina Internasional (KPI) yang membangun jogging track di kawasan Telaga Tirta, Komplek Perumahan Bukit Datuk. Fasilitas ini tidak hanya digunakan oleh pekerja perusahaan, tetapi juga terbuka untuk masyarakat umum. Jogging track ini menjadi lokasi favorit warga Dumai untuk berolahraga karena suasananya yang nyaman dan asri. Adapun fasilitas milik pemko yang dapat digunakan oleh masyarakat sebagai berikut :
Tabel I.2
Standar Peralatan Dan Fasilitas Olahraga
	No
	Fasilitas
	Keterangan

	1.
	Lapangan Basket
	1. Lapangan:  Berukuran standar (28m x 15m) dengan permukaan yang rata.
2. Ring Basket: Dua unit ring dengan tinggi 3,05 meter, dilengkapi papan pantul berbahan akrilik atau tempered glass.
3. Garis Lapangan: Sesuai standar FIBA dengan cat berkualitas tinggi.
4. Tribun Penonton: Jika memungkinkan, tribun atau tempat duduk di sekitar lapangan.
5. Pencahayaan: Lampu penerangan minimal 300 lux untuk pertandingan lokal dan 500 lux untuk level nasional.

	2.
	Lapangan Sepak Takraw
	1. Lapangan: Berukuran 13,4m x 6,1m dengan permukaan berbahan karet sintetis atau kayu yang tidak licin.
2. Jaring (Net): Setinggi 1,52 meter (putra) dan 1,42 meter (putri), dengan panjang 6,1 meter.
3. Bola Takraw: Terbuat dari anyaman sintetis dengan standar berat dan ukuran yang sesuai.
4. Garis Lapangan: Garis batas dengan lebar 4 cm berwarna kontras dengan lantai.
5. Tribun Penonton: Kursi atau area berdiri bagi penonton

	3.
	Lapangan Voli
	1. Lapangan: Berukuran 18m x 9m dengan permukaan pasir (untuk voli pantai) atau lantai keras (untuk voli indoor).
2. Net dan Tiang: Net setinggi 2,43m (putra) dan 2,24m (putri), dengan tiang kokoh.
3. Bola Voli: Berstandar FIVB dengan bahan kulit sintetis berkualitas.
4. Pencahayaan: Standar minimal 500 lux untuk pertandingan resmi.
5. Tribun Penonton: Jika diperlukan, tempat duduk di sekitar lapangan.

	4.
	Lapangan Tenis
	1. Lapangan: Berukuran 23,77m x 10,97m (lapangan ganda) dengan permukaan keras, rumput, atau tanah liat.
2. Net dan Tiang: Net dengan tinggi 1,07m pada tiang dan 0,914m di tengah.
3. Bola Tenis: Berstandar ITF dengan daya pantul yang baik.
4. Tribun Penonton: Tempat duduk dengan perlindungan dari cuaca jika memungkinkan.
5. Penerangan: Minimal 500 lux untuk pertandingan malam

	5.
	Panjat Tebing
	1. Dinding Panjat: Dengan ketinggian 15m untuk speed climbing, serta berbagai rute untuk lead dan bouldering.
2. Pegangan dan Jalur: Beragam pegangan dengan bahan berkualitas dan jalur yang disesuaikan untuk berbagai tingkat kesulitan.
3. Tali dan Peralatan Keselamatan: Tali statis dan dinamis, harness, karabiner, belay device, dan helm standar UIAA.
4. Matras Pengaman: Untuk panjat bouldering, tersedia crash pad dengan ketebalan yang memadai.
5. Pencahayaan: Lampu dengan intensitas cukup untuk keamanan atlet saat berlatih malam hari.

	6.
	Area Jogging Track
	1. Lintasan: Berbahan rubberized track atau aspal dengan panjang yang disesuaikan dan lebar minimal 1,5 meter.
2. Rambu dan Petunjuk Jalur: Marka jalur serta papan informasi jarak tempuh.
3. Tempat Istirahat: Bangku dan gazebo pada titik tertentu.
4. Penerangan: Lampu dengan pencahayaan cukup untuk keamanan di malam hari.
5. Vegetasi dan Lanskap: Pepohonan atau tanaman untuk memberikan keteduhan.


  Sumber : Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura
Dari tabel I.2 diatas menjelaskan bahwa Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) bertanggung jawab dalam menyediakan fasilitas olahraga yang memenuhi standar nasional maupun internasional. Dengan standar fasilitas yang memadai, diharapkan kualitas sarana olahraga yang disediakan Dispora dapat mendukung perkembangan olahraga di masyarakat dan menciptakan atlet-atlet berprestasi.











Tabel I.3
Penyediaan Fasilitas Milik Pemko Dumai
	No
	Nama Fasilitas
	Lokasi/Lokasi
	Kondisi Fasilitas
	Keterangan

	1.
	Lapangan Basket TBG
	Kel. Teluk Binjai
	Kurang Baik
	Kondisi cat dan Line garis sudah mulai memudar, serta tidak adanya tribun

	2.
	Lapangan Voli Outdoor Bagan Keladi
	Kel. Bagan Keladi
	Kurang Baik
	Kondisi cat dan line garis sudah mulai memudar, serta tidak adanya tribun

	3.
	Panjat Tebing
	Kel. Teluk Binjai
	Cukup Baik
	Masih terlihat cukup bagus

	4.
	Lapangan Tenis Pemko Dumai
	Kel. Teluk Binjai
	Cukup Baik
	Masih terlihat cukup bagus

	5.
	Sepak Takraw
	Kel. Teluk Binjai
	Kurang Baik
	Kondisi cat dan line garis sudah mulai memudar, serta tidak adanya tribun

	6.
	Mini soccer
	Kel. Teluk Binjai
	Terlihat Baik
	Masih terlihat bagus

	7.
	Lapangan Tenis
	Kel. Patimura
	Terlihat Baik
	Masih terlihat bagus


  Sumber Data : Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai

Berdasarkan Tabel I.3 menunjukkan bahwa Pemko (Pemerintah Kota) hanya memiliki tujuh fasilitas olahraga yang tersebar di beberapa kelurahan untuk aktivitas masyarakat berolahraga. Fasilitas-fasilitas olahraga yang dimiliki oleh Pemko (Pemerintah Kota) Dumai ini bisa dikatakan sangat minim dalam standar penyediaan fasilitas, dikarenakan jumlahnya yang masih sedikit. Adapun fasilitas milik swasta  yang dimana fasilitas milik swasta ini lebih dominan selalu digunakan oleh masyarakat umum, adalah sebagai berikut :




Tabel I.4
Penyediaan Fasilitas Oleh Pihak Swasta
	No
	Nama Fasilitas
	Alamat/Lokasi
	Kondisi Fasilitas
	Keterangan

	1.
	Lapangan Popaye Futsal
	Kel.Rimba Sekampung
	Sangat Baik
	Konsisi matras masi sangat baik, terdapat 3 lapangan sekaligus dan dilengkapi tribun penonton

	2.
	Lapangan Viva Futsal
	Kel.Rimba Sekampung
	Sangat Baik
	Kondisi rumput sintetis yang sangat baik dan memiliki tribun penonton.

	3.
	Lapangan Basket Klenteng
	Kel. Ratu Sima
	Cukup Baik
	Kondisi cat yang sudah mulai memudar dan garis line kurang jelas serta tidak adanya tribun penonton.

	4.
	Lapangan Olimpia
	Kel. Bukit Datuk
	Cukup Baik
	Kondisi lapangan yang masih cukup bagus, hanya saja kurangnya perawatan oleh pihak setempat.

	5.
	Lapangan KKNP
	Kel. Bintan
	Baik
	Lapangan yang luas, dan memiliki penerangan yang sangat bagus.

	6.
	Lapangan BDC
	Kel.Rimba Sekampung
	Baik
	Lapangan yang luas, dan memiliki penerangan yang sangat bagus.

	7.
	GOR Panorama
	Kel.Jaya Mukti
	Baik
	Lapangan yang luas, dan memiliki penerangan yang sangat bagus.

	8.
	Atletik
	Kel.Bukit Timah
	Cukup Baik
	Kondisi area lari yang kurang baik, serta kurangnya perawatan dari pihak setempat.

	9.
	Lapangan Outdoor Bunga Raya
	Kel.Basilam Baru
	Kurang Baik
	Kondisi lapangan yang kurang terawat, dan tidak adanya tribun.

	10.
	Taekwondo
	Kel. Simpang Tetap
	Baik
	Area lapangan masih terjaga serta fasilitas yang disediakan cukup lengkap.

	11.
	Gor Taruna SMK Persada
	Kel.Bukit Timah
	Baik
	Kondisi cat yang masih bagus akan tetapi tidak memiliki tribun penonton.

	12.
	Gor Takari
	Kel. Sukajadi
	Kurang Baik
	Kondisi yang sudah tidak terawat.

	13.
	Fitnes Center
	Kel.Rimba Sekampung
	Sangat Baik
	Memiliki fasilitas yang sangat lengkap.

	14.
	Panahan
	Kel.Bumi Ayu
	Kurang Baik
	Kondisi yang hanya area kosong, dan titik panahan yang kurang bagus kondisinya.

	15.
	Dayung
	Kel.Dumai Kota
	Baik
	Kondisi fasilitas yang kurang dilengkapi.

	16.
	Bilyard
	Dumai
	Baik
	Memiliki meja yang sangat banyak, dan penerangan yang bagus.

	17.
	Selam
	Kel.Dumai Kota
	Cukup Baik
	Arean selam yang belum pasti posisinya, masi meraba-raba

	18.
	Sanggar Senam
	Dumai
	Baik
	Memiliki tempat latihan yang bagus, serta dilengkapi cermin-cermin


  Sumber Data : Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai

Berdasarkan tabel I.5 berisi informasi tentang berbagai fasilitas olahraga yang disediakan oleh pihak swasta di Kota Dumai. Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan bahwa pihak swasta lebih banyak menyediakan fasilitas olahraga diKota Dumai dari pada pihak Pemko (Pemerintah Kota) Dumai itu sendiri. Hal ini bisa dikatakan fasilitas yang disediakan oleh pihak swasta lebih engkap dibanding Pemko (Pemerintah Kota) Dumai. Fasilitas olahraga seperti futsal, basket, voli, tenis meja, dan lain-lain tersedia untuk masyarakat diberbagai lokasi dikota Dumai, dan semua fasilitas tersebut bisa digunakan oleh seluruh masyarakat tanpa terkecuali :





Tabel I.5
Kondisi Fasilitas Olahraga Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai
	No
	Nama Fasilitas
	Jumlah Persediaan
	Kondisi Fasilitas
	Keterangan

	1.
	Lapangan Basket TBG
	Kel. Teluk Binjai
	Kurang Baik
	Kondisi cat dan Line garis sudah mulai memudar, serta tidak adanya tribun

	2.
	Lapangan Voli Outdoor Bagan Keladi
	Kel. Bagan Keladi
	Kurang Baik
	Kondisi cat dan line garis sudah mulai memudar, serta tidak adanya tribun

	3.
	Panjat Tebing
	Kel. Teluk Binjai
	Baik
	Masih terlihat cukup bagus

	4.
	Lapangan Tenis Pemko Dumai
	Kel. Teluk Binjai
	Baik
	Masih terlihat bagus

	5.
	Sepak Takraw
	Kel. Teluk Binjai
	Kurang Baik
	Kondisi cat dan line garis sudah mulai memudar, serta tidak adanya tribun

	6.
	Mini soccer
	Kel. Teluk Binjai
	Baik
	Masih terlihat bagus

	7.
	Lapangan Tenis
	Kel. Patimura
	Baik
	Masih terlihat bagus


  Sumber Data : Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai

Berdasarkan Tabel I.6 Diatas berisi tentang kondisi fasilitas olahraga diKota Dumai yang dimiliki oleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai Dengan fasilitas yang masih dikatakan minim atau masih sedikit, dari ketujuh fasilitas yang dimiliki oleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai masih terdapat beberapa fasilitas yang kondisinya kurang baik yaitu, Lapangan Basket TBG, Lapangan Voli Outdoor Bagan Keladi dan Sepak Takraw. Ketiga fasilitas tersebut mengalami masalah yang serupa, terutama dalam hal kualitas cat dan garis lapangan yang mulai memudar atau menghilang, serta tidak adanya tribun untuk penonton. Hal ini menunjukkan perlunya perhatian dari pihak terkait untuk melakukan perawatan atau renovasi guna meningkatkan kualitas fasilitas olahraga di Kota Dumai. Maka dari itu, fasilitas olahaga yang disediakan oleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai masih dikatakan belum memenuhi standar penyediaan fasilitas yang cukup baik.
Penulis melakukan wawancara kepada bapak Oni Sastrawan, ST. Selaku kepala bidang olahraga Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai pada hari Selasa, Tanggal 17 Desember 2024, pukul 10.30 menyatakan:
“Dalam penyediaan fasilitas dikota Dumai, dispora menyediakan fasilitas olahraga seperti lapangan tenis yang terletak di Jl.Patimura, namun untuk sekarang Dispora sudah ada membangun lapangan tersebut diBukit Gelanggang, tetapi tidak hanya itu saja, ada juga fasilitas lainya seperti lapangan volly, lapangan takraw, lapangan basket, arena skateboard dan jalur lari santai untuk masyarakat Kota Dumai. Untuk fasilitas yang dibangun oleh pemerintah, itu ada lapangan minisoccer yang sekarang sudah selesai dan dapat digunakan, dan ada juga stadion bola yang saat ini sedang dalam proses pembangunan, selanjutnya target dispora pada tahun 2025 yaitu akan melakukan pembangunan kolam renang”

Selanjutnya penulis melakukan wawancara kepada masyarakat yaitu Bapak Edy Permana pada tanggal 26 Januari 2025 pukul 08.17 WIB di lokasi Taman Bukit Gelanggang pada saat Car Free Day (CFD) mengenai fasilitas olahraga di Kota Dumai yang disediakan oleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata (DISKOPAR), beliau mengatakan:
“Kalau kita bicara tentang fasilitas olahraga di Dumai, memang masih banyak kekurangan. Beberapa fasilitas yang ada belum memadai, baik dari segi jumlah maupun kualitasnya. Ya, misalnya stadion atau lapangan olahraga yang belum sesuai standar dan juga lapangan futsal yang belum ada disediakan secara gratis untuk masyarakat. Beberapa lapangan sepak bola kurang terawat, fasilitas atletik juga minim, dan belum banyak ruang masyarakat seperti kita untuk olahraga seperti jogging track atau gym outdoor. Untuk bermain futsal pun kita kalau tidak menyewa milik swasta kita tidak bisa merasakan yang namanya bermain futsal. Masih banyak PR instansi tersebut dalam hal penyediaan fasilitas dikota dumai ini. Terus juga, cabang olahraga lain seperti renang atau bulu tangkis masih kekurangan sarana yang layak, kita lebih sering menggunakan atau menyewa milik swasta.”

Lalu wawancara pada masyarakat yaitu Bapak Aji Setiawan pada tanggal 9 Februari 2025 pukul 09.29 WIB di lokasi Taman Bukit Gelanggang pada saat Car Free Day (CFD) mengenai fasilitas olahraga di Kota Dumai yang disediakan oleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata (DISKOPAR), beliau mengatakan:
“Saya merasa fasilitas olahraga di Kota Dumai yang disediakan oleh DISKOPAR masih kurang lengkap. Lapangan sepak bola ada, tapi kondisinya kurang terawat. Selain itu, fasilitas untuk olahraga lain seperti atletik dan renang juga masih sangat terbatas. Salah satu kendala utama adalah kurangnya perawatan fasilitas yang sudah ada. Banyak lapangan yang tidak memiliki penerangan yang memadai dan beberapa tempat olahraga juga kurang mendapatkan perhatian dari dinas yang dimaksud. Sejauh ini saya sudah sering mendengar adanya beberapa program perbaikan, tetapi masih belum merata dan belum memenuhi kebutuhan semua masyarakat. Tidak perlu jauh-jauh, fasilitas yang berada diTBG ini saja masi banyak minus nya, perawatannya kurang baik, lihat saja cat-cat lapangan sudah tidak kelihatan.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa fasilitas olahraga di Kota Dumai yang disediakan oleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata masih belum memadai dari segi jumlah, kualitas, perawatan, dan kelengkapan fasilitas untuk berbagai cabang olahraga. Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata telah berupaya menyediakan fasilitas seperti lapangan tenis, voli, takraw, basket, arena skateboard, jogging track, lapangan mini soccer, dan stadion bola yang sedang dibangun. Namun, dari perspektif masyarakat, fasilitas yang ada dinilai masih belum mencukupi, baik dari segi jumlah maupun kualitas. Beberapa lapangan dan fasilitas olahraga dinilai kurang terawat, dengan kendala seperti minimnya penerangan, fasilitas atletik yang terbatas, serta kurangnya perhatian dalam pemeliharaan sarana yang sudah ada. Masyarakat berharap adanya pemerataan pembangunan fasilitas olahraga yang lebih merata agar dapat memenuhi kebutuhan semua kalangan.
Berdasarkan uraian penjelasan diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efektivitas Organisasi Dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, penulis menemukan gejala-gejala masalah sebagai berikut:
1. Keterbatasan jumlah fasilitas olahraga yang tersedia dikota Dumai pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai.
2. Keterbatasan kualitas sarana dan prasarana olahraga dikota Dumai sehingga minat masyarakat cukup sedikit dalam penggunaan fasilitas yang disediakan oleh Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai.

Merujuk pada gejala permasalahan dan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan pokok dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai”.
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. [bookmark: OLE_LINK16][bookmark: OLE_LINK15]Untuk mengetahui Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai tambahan wawasan dan meningkatkan pemahaman penulis tentang analisis efektivitas organisasi.
b. Sebagai bahan informasi yang akurat dan komprehensif tentang efektivitas organisasi bagi Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai.
c. Menyumbangkan pengetahuan baru tentang analisis efektivitas organisasi dalam konteks pengembangan olahraga.
d. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi peneliti lainnya yang melakukan penelitian tentang permasalahan yang sama di masa yang akan datang.
BAB II
TELAAH PUSTAKA
A. Kerangka Teori
1. Efektivitas
	Menurut peneliti konsep efektivitas sesungguhnya merupakan suatu konsep yang luas, mencakup beberapa faktor di dalam maupun di luar organisasi. Konsep efektivitas ini oleh para ahli belum ada keseragaman pandangan, dan hal tersebut dikarenakan sudut pandang yang dilakukan dengan pendekatan disiplin ilmu yang berbeda, sehingga melahirkan konsep yang berbeda pula di dalam pengukurannya. Namun demikian, banyak juga ahli dan peneliti yang telah mengungkapkan apa dan bagaimana mengukur efektivitas itu. 
	Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau penunjang tujuan. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukam disetiap organisas, kegiatan ataupun program. Dapat dikatakan efektif apabila tercapainya tujuan ataupun sasaran yang telah ditentukan.
	Untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan didalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program. Perlu adanya perencanaan secara matang sehingga  tujuan atau sasaran yang telah ditentukan tercapai. Hal ini sesuai dengan pendapat Gie (2000:24) “efektivitas adalah keadaan atau kemampuan suatu kerja yang dilaksanakan oleh manusia untuk memberi guna yang diharapkan”. Sedangkan menurut pendapat Gibson dalam Priansa dan Garnida (2013:11) mengemukakan bahwa “efektivitas adalah konteks perilaku organisai dan merupakan hubungan antar produksi, kualitas, efisiensi, fleksibiltas kepuasan sifat keunggulan dan pengembangan. 
	Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat diketahui bahwa efektivitas merupakan suatu konsep yang sangat penting karena mampu memberikan gambaran mengenai keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai sasaran nya.
	Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2000:50) efektivitas diartikan sebagai sesuatu yang ada efeknya (akibatnya,pengaruhnya), dapat membawa hasil, berhasil guna (tindakan) serta dapat pula berarti mulai berlaku (tentang undang-undang/peraturan). Pencapaian hasil (efektivitas) yang dilakukan oleh suatu organisasi menurut Jones (2000:89) terdiri dari tiga tahap, yakni :
1. Input, meliputi semua sumber daya yang dimiliki, informasi dan pengetahuan, bahan-bahan mentah serta modal. Dalam tahap input, tingkat efisiensi sumber daya yang dimiliki sangat menentukan kemampuan yang dimiliki.
2. Conversion, ditentukan oleh kemampuan organisasi untuk memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, manajemen dan penggunaan teknologi agar dapat menghasilkan nilai. Dalam tahap ini, tingkat keahlian Sumber Daya Manusia dan daya tanggap organisasi terhadap perubahan lingkungan sangat menentukan tingkat produktifitasnya.
3. Output, sebuah hasil dari masukan dan perubahan yang ada.
4. Gibson dalam Priansa dan Garnida (2013:11) mengungkapkan tiga pendekatan mengenai efektivitas yaitu :
1. Pendekatan Tujuan
		Pendekatan tujuan untuk mendefinisikan dan mengevaluasi efektivitas merupakan pendekatan tertua dan paling luas digunakan. Menurut pendekatan ini, keberadaan organisasi dimaksudkan untuk mencapai tujuan tertentu. Pendekatan tujuan menekankan peranan sentral dari pencapaian tujuan sebagai kriteria untuk menilai efektivitas serta mempunyai pengaruh yang kuat atas pengembangan teori dan praktek manajemen dan perilaku organisasi, tetapi sulit memahami bagaimana melakukannya. Alternatif terhadap pendekatan tujuan ini adalah pendekatan teori sistem.
1. Pendekatan Teori Sistem
		Teori sistem menekankan pada pertahan elemen dasar masukan proses pengeluaran dan mengadaptasi terhadap lingkungan yang lebih luas yang menopang organisasi. Teori ini menggambarkan hubungan organisasi terhadap sistem yang lebih besar, dimana organisasi menjadi bagiannya. Konsep organisasi sebagian suatu sistem yang berkaitan dengan sistem yang lebih besar memperkenalkan pentingnya umpan balik yang ditujukan sebagai informasi mencerminkan hasil dari suatu tindakan atau serangkaian tindakan oleh seseorang, kelompok atau organisasi.
1. Pendekatan Multiple Constituency
	Pendekatan ini adalah perspektif yang menekankan pentingnya hubungan relatif di antara kepentingan kelompok dan individual dalam suatu organisasi. Dengan pendekatan ini memungkinkan penting nya hubungan relatif di antara kepentingan kelompok dan individual dalam suatu organisasi. Pendekatan ini memungkinkan mengkombinasikan tujuan dan pendekatan sistem guna memperoleh pendekatan yang lebih tepat bagi efektivitas organisasi.
2.  Organisasi
	 Organisasi merupakan alat atau wadah yang statis, setiap orang tentunya pernah ataupun sedang berada di dalam sebuah organisasi. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa organisasi yang terkecil adalah sebuah keluarga dan tentunya setiap orang dilahirkan dalam sebuah keluarga. Kemudian organisasi yang terbesar adalah sebuah negara. Oleh karena itu tentunya  seseorang secara sadar atau tidak sadar, mau atau tidak mau mereka berada di dalam sebuah organisasi.
	Organisasi berasal dari kata organ (sebuah kata dalam bahasa Yunani) yang berarti alat. Kata ini masuk ke bahasa latin, menjadi organizatio dan kemudian ke bahasa Perancis menjadi organization. Menurut Robbins dalam Fahmi (2014:31) organisasi sebagai kesatuan (entity) sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan. 
	Sedangkan Malinowski dalam Arif, Mirrian Sofyan (2010:18) mendefinisikan organisasi sebagai “suatu kelompok orang yang bersatu dalam tugas-tugas atau tugas umum, terikat pada lingkungan tertentu, menggunakan alat teknologi dan patuh pada peraturan”. Walaupun Malinowski tidak menyebutkan untuk apa berorganisasi, tetapi dapat disimpulkan bahwa kelompok orang yang bekerja sama itu adalah untuk mencapai suatu tujuan yang dinginkan.
	Sedangkan pendapat lain disampaikan oleh Siagian dalam Reksohadiprawiro (2010:13) organisasi adalah penyusunan dan pengelompokkan kegiatan dan orang-orang melaksanakan kegiatan tersebut dalam usaha mencapai tujuan bersama yang ditetapkan sebelumnya. Lebih lanjut dikemukakan oleh Siagian bahwa sebagai alat administrasi dan manajemen, organisasi dapat ditinjau dari dua sudut pandangan. Pertama, organisasi dapat dipandang sebagai “wadah” atau tempat dimana kegiatan-kegiatan administrasi dan manajemen dijalankan, kedua, organisasi dapat dipandang sebagai proses dimana dianalisis interaksi antara orang-orang yang menjadi anggota organisasi itu. Berikutnya Jones dan Mathew (2009:1) menyatakan bahwa organisasi merupakan alat yang digunakan oleh orang dalam mengkoordinasikan tindakan-tindakan mereka guna memenuhi sesuatu yang mereka harapkan atau hargai, yaitu mencapai tujuan.
	Menurut Mooney dalam Mirrian Sofyan (2010:18) mengatakan bahwa organisasi timbul bilamana orang orang bergabung dalam usaha mereka untuk mencapai tujuan bersama. Begitu pula Barnard dalam buku yang sama berpendapat bahwa organisasi adalah apabila orang-orang berhubungan satu sama lain, mau menyumbangkan kegiatan-kegiatan atau bekerja satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Millsi (Kusdi 2009:4) organisasi adalah “Kolektivitas khusus manusia yang aktivitas-aktivitasnya terkoodinasi dan terkontrol untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.
	Hampir semua definisi organisasi berbicara  tentang ketiga hal ini secara berkaitan. Pendapat lain disampaikan Daft dalam Priansa Garnida (2013:61) mendefinisikan organisasi sebagai entitas sosial yang diatur oleh tujuan, didesain secara sengaja berupa sistem aktivitas yang terstruktur dan terkoordinasi, dan berhubungan dengan lingkungan eksternalnya. Sedangkan Robbins dan Mathew dalam buku yang sama menyatakan bahwa organisasi merupakan entitas sosial yang dikoordinasi secara sadar, dengan batasan-batasan yang relatif dapat dikenali, yang berfungsi secara terus-menerus dengan dasarnya yait untuk mencapai suatu tujuan bersama atau seperangkat tujuan.
	Gomes (2003:163) mengatakan bahwa suatu organisasi yang efektif adalah membuat laporan tentang dirinya dan aktivitas-aktivitasnya menurut cara mana jumlah tersebut dapat diterima. Selanjutnya Etzioni dalam Torang (2013:99) menggambarkan bahwa efektivitas organisasi adalah kemampuan organisasi untuk mencapai tujuan. Sehingga dapat didefinisikan organisasi merupakan suatu wadah yang terdiri dari kumpulan orang yang terikat dengan hubungan-hubungan formal dalam rangkaian formal dalam rangkaian terstruktur untuk mencapai tujuan bersama secara efektif.
	Dengan melihat organisasi sebagai sistem, usaha membahas efektivitas organisasi secara lebih komprehensif menjadi lebih mungkin. Pada kenyataannya, hal itu memang sangat sulit mengingat efektivitas organisasi harus memiliki tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan. Selain karena harus selalu ada penyesuaian target yang akan dicapai, kesulitan akan dirasakan dalam proses pencapaiannya. Sering sekali ada tekanan dari sekeliling, kenyataan tersebut selanjutnya menyebabkan bahwa jarang sekali target dapat tercapai secara keseluruhan.
3. Efektivitas Organisasi
	Efektivitas Organisasi pada dasarnya merupakan fungsi dari efektivitas individu dan kelompok. Secara sederhana, organisasi adalah kesatuan susunan yang terdiri dari sekelompok orang yang mempunyai tujuan yang sama dan dapat dicapai secara bersama. Dimana dalam melakukan tindakan itu ada pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab bagi tiap-tiap personal yang terlibat di dalamnya untuk mencapai tujuan organisasi.
	Dari konsep efektivitas yang telah diuraikan sebelumnya, dalam penyelenggaraan pemerintahan, efektivitas organisasi perlu ditingkatkan dalam kegiatannya. Untuk mengetahui pengertian efektivitas organisasi lebih lanjut penulis paparkan pendapat dari beberapa para ahli.
	Gomes (2003:163) mengatakan bahwa suatu organisasi yang efektif adalah membuat laporan tentang dirinya dan aktivitas-aktivitasnya. Sedangkan menurut Steers (1985:1) yang diterjemahkan oleh Magdalenna Jannin menyatakan batu uji yang sebenarnya untuk manajemen yang baik adalah kemampuan mengorganisasi dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia dalam tugas untuk mencapai dan memelihara suatu tingkat operasi yang efektif. Kata kunci  pengertian ini adalah pada kata efektif karena pada akhirnya keberhasilan kepemimpinan organisasi diukur dengan konsep efektivitas itu.
	Berikutnya Stoner (1982:27) menekankan pentingnya efektivitas organisasi dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi dan efektivitas adalah kunci kesuksesan suatu organisasi. Efektivitas organisasi tecapai apabila secara keseluruhan tujuan organisasi terealisasi. Banyak studi yang telah dilakukan oleh para pakar ilmu pengetahuan  mengenai efektivitas organisasi.
	Selanjutnya Indra Wijaya (2004:13) juga mengemukakan bahwa telah banyak teori dan ukuran yang dapat digunakan untuk menilai efektivitas organisasi, mulai dari teori yang sederhana sampai yang cukup kompleks. Menurut Stoner dalam Tangkilisan (2005:138) menekankan pentingnya efektivitas organisasi dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi dan efektivitas adalah kunci dari kesuksesan suatu organisasi. Sementara menurut Gibson dalam et Siagian (2020:169) mengatakan bahwa efektivitas organisasi dapat pula diukur sebagai berikut :
1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai;
2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan;
3. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap;
4. Perencanaan yang matang;
5. Penyusunan program yang tepat;
6. Tersedianya sarana dan prasarana;
7. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik.
	Sedangkan menurut Sharma (2003:57) memberikan kriteria atau ukuran efektivitas organisasi yang menyangkut faktor internal organisasi dan faktor eksternal organisasi antara lain :
1. Produktivitas organisasi atau output;
1. Efektivitas organisasi dalam bentuk keberhasilannya menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan di dalam dan di luar organisasi;
1. Tidak adanya ketegangan didalam organisasi atau hambatan-hambatan konflik diantara bagian-bagian organisasi.
	Efektivitas organisasi merujuk pada kaitan antara output atau apa yang sudah dicapai atau hasil yang sesungguhnya dicapai dengan tujuan yang sudah ditetapkan dalam rencana atau hasil yang diharapkan. Suatu organisasi dikatakan efektif jika output yang dihasilkan bisa memenuhi tujuan yang diharapkan.
	Sedangkan Steers dalam Sutrisno (2007:149) juga mengatakan hal-hal yang perlu diperhatikan agar dapat mencapai efektivitas organisasi, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang dengan mempertimbangkan unsur-unsur efektivitas organisasi yaitu sebagai berikut :
1. Produksi
		Produksi barang maupun jasa menggambarkan kemampuan organisasi untuk memproduksi barang ataupun jasa yang sesuai dengan permintaan lingkungannya. Ukuran produksi ini akan meliputi keuntungan penjualan, jangkauan pasar, pelanggan yang dilayani dan sebagainya.
1. Efisiensi
	Ini berhubungan secara langsung dengan keluaran yang dikonsumsikan oleh pelanggan. Agar organisasi bisa bertahan perlu memerhatikan efisiensi, efisiensi diartikan sebagai perbandingan (rasio) antara keluaran degan masukan. Ukuran efisiensi melibatkan tingkat laba, modal dan harta.


1. Kepuasan
	Banyak manajer berorientasi pada sikap untuk dapat menunjukkan sampai seberapa jauh organisasi dapat memenuhi kebutuhan para karyawannya, sehingga mereka merasakan kepuasan dalam bekerja. Hal ini dilakukan manajer dengan pencarian keuntungan yang optimal, yang dimaksud dengan optimal yaitu pencapaian tujuan yang diseleraskan dengan kondisi organisai demi kelangsungan usahanya.
1. Keadaptasian
	Kemampuan adaptasi adalah sampai seberapa jauh organisasi ampu  menerjemahkan perubahan-perubahan internal dan eksternal yang ada, kemudian akan ditanggapi oleh organisasi yang bersangkutan. Kemampuan adaptasi ini sifatnya lebih abstrak dibandingkan dengan masalah yang lain seperti produksi, keuangan, efisiensi, dan sebagainya.
1. Perkembangan
	Perkembangan merupakan suatu fase setelah kelangsungan hidup terus menerus dan jangka panjang. Untuk itu organisasi harus bisa memperluaskan kemampuannya sehingga dapat melewati fase kelangsungan hidupnya.
	Keefektifan suatu organisasi dapat diliha/dipandang dari berbagai sudut pandang. Ada yang melihat dari segi pencapaian tujuan, sistem komunikasi yang berhasil, keberhasilan kepemimpinan, proses manajemen organisasi dan ada yang melihat dari segi produktivitas serta dari proses adaptasi yang terjadi dalam suatu organisasi.
B. Operasional Variabel Penelitian
	Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penggunaan konsep-konsep dalam penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan tentang konsep yang akan dioperasionalkan dilapangan sebagaimana tujuan penelitian yang dilakukan seperti :
1. Analisis
			Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembahasan yang lebih mendalam tentang efektivitas organisasi pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Priwisata Kota Dumai.
1. Efektivitas
		Efektivitas merupakan suatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari kemampuan Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Priwisata Kota Dumai dalam merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas yang dilihat adalah capaian hasil kerja Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Priwisata Kota Dumai.
1. Organisasi
		Organisasi merupakan kumpulan atau wadah tempat berkumpulnya individu atau kelompok yang memiliki tujuan untuk dicapai dan dilaksanakan. Dalam penelitian ini organisasi yang dimaksud adalah Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Priwisata Kota Dumai.
1. Efektivitas Organisasi
		Merupakan pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dalam organisasi. Untuk mempermudah dalam menganalisa dan menghindari salah pengertian dan pemahaman terhadap penelitian ini maka, penulis perlu mengoperasionalkan variabel yang akan digunakan sebagai landasan dalam penelitian. Pada penelitian ini penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh Gibson dalam Siagian (2020:169) bahwa untuk melihat efektivitas organisasi, diteliti melalui indikator sebagai berikut :
1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai.
Dalam penyediaan fasilitas olahraga, kejelasan tujuan sangat penting agar program dan kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai memiliki arah yang terfokus. Tujuan yang jelas akan memudahkan evaluasi dan memastikan program tersebut benar-benar menjawab kebutuhan masyarakat dan atlet secara nyata, dengan begitu Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Priwisata Kota Dumai akan mempermudahkan program tersebut dalam menciptakan efektivitas organisasi.
	Untuk melihat indikator kejelasan tujuan yang hendak dicapai dalam analisis efektivitas organisasi pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Priwisata Kota Dumai akan diteliti melalui sub indikator berupa:
a) Adanya tujuan Dinas mengenai program pembangunan dan pengembangan fasilitas olahraga.
b) Adanya Tujuan penyediaan fasilitas olahraga yang ditetapkan berdasarkan olahraga yang paling berkembang dikalangan atlet serta masyarakat.
c) Adanya keselarasan tujuan dengan kebutuhan masyarakat dan kebijakan daerah.
2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan
	Yang dimaksud dengan kejelasan strategi pencapaian tujuan adalah Strategi dalam menciptakan langkah-langkah konkret untuk mewujudkan tujuan Dinas. Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata perlu memiliki strategi yang terarah dan terencana dalam membangun fasilitas olahraga, seperti pendekatan berbasis kebutuhan lokal, sinergi antarinstansi, serta strategi pembangunan yang bertahap dan berkelanjutan.		
	Untuk melihat indikator kejelasan strategi pencapaian tujuan dalam analisis efektivitas organisasi Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Priwisata Kota Dumai akan diteliti melalui sub indikator berupa :
a) Adanya strategi dinas dalam meningkatkan ketersediaan fasilitas olahraga.
b) Adanya sinergi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat dalam penyediaan fasilitas.
c) Adanya Strategi yang disusun dengan mempertimbangkan data kebutuhan masyarakat dan anggaran.

3. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap.
		Yang dimaksud dengan proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap dalam penelitian ini adalah Kebijakan penyediaan fasilitas olahraga yang efektif harus lahir dari proses analisis data kebutuhan yang matang. Dinas perlu melakukan studi lapangan, kajian akademik, serta konsultasi publik agar kebijakan yang ditetapkan tepat sasaran dan berkelanjutan.
		Untuk melihat indikator proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap dalam analisis efektivitas organisasi pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Priwisata Kota Dumai akan diteliti melalui sub indikator berupa :
a) Adanya analisis yang dilakukan Dinas dalam menyesuaikan kebutuhan fasilitas olahraga sebelum membuat kebijakan.
b) Adanya Kebijakan penyediaan fasilitas olahraga yang disusun berdasarkan data dan fakta lapangan.
c) Adanya Proses perumusan kebijakan melibatkan pihak terkait seperti masyarakat, atlet, dan pelatih.
4. Perencanaan yang matang.
		Kesuksesan sebuah organisasi tidak terlepas dari perencanaan yang matang dalam memeperhitungkan kelebihan dan kelemahan yang akan dihadapi organisasi, Perencanaan merupakan dasar keberhasilan dalam penyediaan fasilitas olahraga. Perencanaan yang matang di Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai harus memperhitungkan sumber daya yang tersedia, skala prioritas kebutuhan, dan waktu pelaksanaan secara realistis.
		Untuk melihat indikator perencanaan yang matang dalam analisis efektivitas organisasi pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Priwisata Kota Dumai akan diteliti melalui sub indikator berupa :
a) Adanya rencana kerja jangka pendek dan jangka panjang dalam pembangunan fasilitas olahraga.
b) Adanya koordinasi antar pihak terkait untuk memastikan kelancaran implementasi perencanaan.
c) Adanya Perencanaan yang disusun berdasarkan kebutuhan aktual masyarakat dan wilayah.
5. Penyusunan program yang tepat
		Program adalah wujud dari perencanaan. Ketepatan dalam menyusun program oleh dinas menentukan apakah pembangunan fasilitas olahraga akan tepat sasaran, efisien, dan bermanfaat bagi masyarakat. Program harus dirancang untuk menjangkau seluruh kalangan dan disesuaikan dengan kondisi lokal.			
		Untuk melihat indikator penyusunan program yang tepat dari dalam analisis efektivitas organisasi pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Priwisata Kota Dumai akan diteliti melalui sub indikator berupa :
a) Adanya Program penyediaan fasilitas olahraga yang disusun berdasarkan hasil perencanaan yang telah disepakati.
b) Adanya Program yang dirancang mencakup pembangunan, perbaikan dan pemeliharaan fasilitas olahraga.
c) Adanya Program penyediaan fasilitas olahraga disusun dengan mempertimbangkan sasaran pengguna seperti atlet dan masyarakat umum.
6. Tersedianya sarana dan prasarana.
			Efektivitas penyediaan fasilitas olahraga sangat ditentukan oleh tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai perlu menjamin bahwa fasilitas yang disediakan memenuhi standar, merata distribusinya, dan layak digunakan oleh masyarakat serta atlet.
			Untuk melihat indikator tersedianya sarana dan prasarana dalam analisis efektivitas organisasi pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Priwisata Kota Dumai akan diteliti melalui sub indikator berupa :
a) Adanya ketersediaan fasilitas olahraga yang sesuai dengan standar kelayakan dan keamanan.
b) Adanya pemerataan pembangunan fasilitas olahraga di berbagai wilayah.
c) Adanya fasilitas olahraga yang dalam kondisi baik dan dapat digunakan untuk pembinaan prestasi maupun kegiatan umum.
7. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik.
			Faktor yang penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi salah satunya adalah sistem pengawasan yang baik dan benar, sistem pengawasan yang efektif akan memastikan bahwa setiap program penyediaan fasilitas olahraga berjalan sesuai rencana dan dapat diperbaiki bila ditemukan kekurangan. Pengawasan yang bersifat membina juga akan memperkuat akuntabilitas dan meningkatkan kualitas pelayanan publik.
			Untuk melihat indikator sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik dalam analisis efektivitas organisasi pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Priwisata Kota Dumai akan diteliti melalui sub indikator berupa :
a) Adanya Dinas melakukan pengawasan rutin terhadap pelaksanaan dan pemanfaatan fasilitas olahraga.
b) Adanya pengawasan yang dilakukan tidak hanya bersifat korektif, tetapi juga edukatif untuk meningkatkan kualitas kerja Dinas.
c) Adanya evaluasi pengawasan yang digunakan untuk melakukan perbaikan atau pembaruan program.
			Dari indikator yang telah dioperasionalkan, maka penulis menggunakan penelitian pengukuran dari seluruh instrumen yang diteliti berdasarkan kriteria yang diukur sebagai berikut :
1. Sangat Efektif (SE)  	: diberi penilaian 5
2. Efektif (E)			: diberi penilaian 4
3. Cukup Efektif (CE) 	: diberi penilaian 3 
4. Kurang Efektif (KE) 	: diberi penilaian 2 
5. Tidak Efektif (TE)		: diberi penilaian 1
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian 
Rencana penelitian ini dilakukan pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai yang beralamatkan di Jl. Brigjen HR Soebrantas Kecamatan Dumai Timur Kota Dumai. Penyediaan fasilitas yang dilakukan oleh Dinas kepemudaan olahraga dan pariwisata Kota Dumai memiliki peran penting dalam pengembangan sektor Olahraga dan  masyarakat. Lokasi ini dipilih karena Masih terbatasnya jumlah fasilitas olahraga yang tersedia dikota Dumai pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dan Kurangnya kualitas sarana dan prasarana olahraga dikota Dumai sehingga minat masyarakat cukup sedikit dalam penggunaan fasilitas yang disediakan oleh Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai.
B. Populasi dan Sampel 
Populasi menurut Nilawati & Fati (2023) adalah keseluruhan, totalitas atau generalisasi dari satuan, individu, objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang akan diteliti, yang dapat berupa orang, benda, institusi, peristiwa, dan lain-lain yang di dalamnya dapat diperoleh atau dapat memberikan informasi (data) penelitian yang kemudian dapat ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan pariwisata Kota Dumai pada bidang Olahraga. Sampel menurut Sugiyono (2022: 131) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam mengambil sampel untuk Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata digunakan Teknik sensus yaitu menjadikan semua populasi sebagai sampel 100% karena 22 jumlahnya sedikit. Untuk masyarakat Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik Sampling Purposive. Teknik Sampling Purposive menurut Hikmawati (2020:68) adalah Teknik penentuan sampel yang dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan tertentu. 
Tabel III.1
Keadaan Populasi dan Sampel Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai
	No
	Sub Populasi
	Populasi (Orang)
	Sampel (Orang)
	Persentase

	1.
	Kepala Dinas
	1
	1
	100%

	2.
	Sekretaris
	1
	1
	100%

	3.
	Kepala Sub Bagian
	2
	2
	100%

	4.
	Kepala Bidang olahraga
	1
	1
	100%

	5.
	Analisis Kebijakan Ahli Muda
	3
	3
	100%

	6.
	Jabatan Pelaksana
	1
	1
	100%

	7.
	Staff/Honorer
	7
	7
	100%

	8.
	Masyarakat
	60
	60
	100%

	
	Jumlah
	76
	76
	100%


Sumber Data: Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai

C.  Jenis Data 
Dalam penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan terdiri dari yaitu: 
1. Data Primer 
Menurut Hikmawati (2020:33) Data Primer adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Adapun data yang diperlukan menggunakan teori dari Gibson (Siagian 2020:169) adalah :
1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai
2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan
3. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap
4. Perencanaan yang matang
5. Penyusunan program yang tepat
6. Tersedianya sarana dan prasarana
7. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik. 
2. Data Sekunder 
Menurut Hikmawati (2020:33) data Sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, seperti lewat orang lain atau dokumen. Dimana data yang diperlukan berkaitan dengan penelitian pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dengan data yang diperlukan: 
a. Gambaran umum sejarah berdirinya Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai 
b. Keadaan dan Komposisi Kepala Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai 
c. Struktur Organisasi Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai. 
d. Sarana dan Prasarana Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai 
D.Teknik Pengumpulan Data 
Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, diperlukan data dan informasi yang akurat dari sumber-sumber yang dapat dipercaya. Adapun Teknik atau cara dalam pengumpulan data atau informasi sebagai berikut:
1. Observasi 
Menurut Hardani (2020:80), Observasi merupakan proses yang kompleks, yang tersusun dari proses biologis dan psikologis. Dalam menggunakan teknik observasi yang terpenting ialah mengandalkan pengamatan dan ingatan si peneliti.
2. Kuesioner (Angket)
Menurut Sahir (2022:29) Kuesioner adalah serangkaian instrumen pertanyaan yang disusun berdasarkan alat ukur variabel penelitian, pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner sangat efisien, responden hanya memilih jawaban yang sudah disediakan oleh penulis.

3. Wawancara (Interview) 
Menurut Hardani (2020:137) Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
E. Analisa Data
Setelah pengumpulan data terkumpul dari responden penelitian, maka selanjutnya akan dilakukan pengelompokkan data yang sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan. Selanjutnya data tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi dengan uraian dan penjelasan yang menggunakan Rating Scale menurut Riduwan (2011:20) adalah data mentah yang didapatkan berupa angka kemudian ditafsirkan dalam bentuk kualitatif.
Dalam model rating scale responden tidak akan menjawab salah satu dari jawaban kualitatif yang telah disediakan. Dengan demikian bentuk rating scale lebih fleksibel. Pembuatan dan penyusunan instrumen dengan menggunakan rating scale yang penting harus dapat mengartikan atau menafsirkan setiap angka yang diberikan dalam alternatif jawaban pada setiap item instrumen, instrumen tersebut dijadikan angket kemudian disebarkan sebelum dianalisis.
Selanjutnya untuk mengukur efektivitas organisasi pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai berdasarkan 108 responden penelitian dengan pengukuran sebagai berikut :
1. Pengukuran untuk setiap indikator penelitian ini adalah: 
Untuk menentukan kategori terhadap setiap indikator penelitian ditentukan dengan rumusan yang dikemukakan oleh (Zulganef, 2018) Maka langkah awal yang dilakukan adalah dengan menghitung skor tertinggi dan terendah sebagai berikut:
a. Skor Tertinggi 5 x 5 x 76 = 1900
b. Skor Terendah 1 x 5 x 76 = 380
Selanjutnya untuk menentukan interval kelas (i) atau lebar kelas menggunakan rumus yang dikemukakan oleh (Zulganef, 2018) yaitu:
𝑖 = 𝐻−𝐿 
         K
Dimana: 
H = Nilai data tertinggi 
L = Nilai data terendah 
K = Jumlah kelas 
Berdasarkan hal tersebut maka ditentukan interval skor sebagai berikut: 
𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒r𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 
			       𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 

		𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 1900-380 
			             5

			𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 1520 
		                                      5

				 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 304
	Kategori Interval
	Kelas

	Sangat Efektif
	1597 - 1900

	Efektif
	1293 - 1596

	Cukup Efektif
	989 - 1292

	Kurang Efektif
	685 - 988

	Tidak Efektif
	380 – 684



Penetapan kategori per indikator berdasarkan Grafik Bubble berikut ini:

	Jumlah Skor
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2. Pengukuran untuk variable penelitian
Adapun jumlah sampel penulis sebanyak 76 orang, total pertanyaan yang akan diajukan untuk mengetahui variabel penelitian adalah sebanyak 21 pertanyaan yang diperoleh dari 3 sub indikator untuk 7 indikator penelitian yang diteliti. Sehingga berdasarkan hal ini dapat diketahui skor tertinggi dan skor terendah untuk variabel penelitian sebagai berikut 
a. Skor Tertinggi 5 x 21 x 76 = 7980
b. Skor Terendah 1 x 21 x 76 = 1596
Selanjutnya untuk menentukan interval kelas (i) atau lebar kelas menggunakan rumus yang dikemukakan oleh (Zulganef, 2018) yaitu: 
Dimana:
H = Nilai data tertinggi
L = Nilai data terendah
K = Jumlah kelas
Berdasarkan hal tersebut maka ditentukan interval skor sebagai berikut: 

	
	
	1276,8 menjadi 1277
	Kategori Interval
	Skor

	Sangat Efektif
	6705 - 7980

	Efektif
	5428 - 6704

	Cukup Efektif
	4151 - 5427

	Kurang Efektif
	2874 - 4150

	Tidak Efektif
	1596 - 2873









Penetapan kategori per indikator berdasarkan Grafik Bubble berikut ini:

	Jumlah Skor
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BAB IV
GAMBARAN UMUM DINAS KEPEMUDAAN OLAHRAGA DAN PARIWSATA KOTA DUMAI

1. Sejarah Singkat Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai
Kota Dumai merupakan tempat yang penuh dengan berbagai obyek wisata. Oleh karena itu pembangunan pariwisata ini sebagai bagian integral dari pembangunan untuk memacu pembangunan ekonomi dalam rangka meningkatkan pendapatan masyarakat. Mengingat potensi pariwisata Kota Dumai sangat besar, pembangunan pariwisata dapat dikembangkan melalui jasa wisata yang memberikan jaminan bagi terciptanya kesejahteraan masyarakat bidang usaha pariwisata. 
Selanjutnya melalui keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor, 239/IX/6/8/2003 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP), dengan ini, Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai berkewajiban menyusun Rencana Strategis (Renstra) untuk mengukur kinerja dinas sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas guna dijadikan evaluasi oleh atasan. 
Dengan memperhitungkan potensi kekuatan, kelemahan, peluang, tantangan yang ada atau mungkin timbul. Rencana Strategi mengandung Visi, Misi Tujuan dan Sasaran, cara pencapaian sasaran yang meliputi kebijakan, program dan kegiatan yang realistis dengan memperhitungkan perkembangan di masa depan dalam menunjang peningkatan dan pengembangan Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata di Kota Dumai. Berikut Visi dan Misi Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai.
1. Visi Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai
Visi merupakan cara pandang jauh kedepan yang merupakan gambaran citra, nilai, arah dan tujuan yang akan menjadi pemandu dalam mencapai masa depan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai secara konsisten, realistis, produktif serta kreatif dalam melaksanakan program. Visi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai mengacu pada Visi Kota Dumai, RPJP, RPJM serta Visi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sebelumnya. Adapun Visi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai yaitu “Menjadi institusi yang handal dalam meningkatkan kunjungan wisata dan prestasi pemuda dan olahraga dalam lingkungan masyarakat yang berbudaya dan agamis”
1. Misi Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai
Untuk merealisasikan Visi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai seperti tersebut di atas, dikembangkan misi organisasi yang harus dipahami oleh seluruh pegawai, karena menjadi tanggung jawab bersama segenap komponen sesuai dengan proporsinya. Adapun Misi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang professional dalam bidang pariwisata, pemuda dan olahraga. 
1. Meningkatkan sarana dan prasarana serta peran serta stakeholder dalam pengembangan pariwisata, pemuda dan olahraga. 
1. Mewujudkan pembinaan dan pengembangan kelembagaan bidang pariwisata, pemuda dan olahraga. 
1. Struktur Organisasi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai
Struktur organisasi merupakan penggambaran secara grafik tentang struktur kerja dari yang memuat. Dalam menentukan tugas dan wewenang suatu organisasi pada setiap instansi pemerintahan berbeda – beda, hal ini disebabkan oleh garis – garis kegiatan luas instansi dan sebagaianya. 
Berdasarkan Peraturan Walikota No 43 Tahun 2022 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta kerja Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai mempunyai struktur organisasi dalam pelaksanaan pekerjaan. Untuk lebih jelasnya berikut dipaparkan struktur organisasi dan tata kerja dari Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai:
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BAGAN IV.I
STRUKTUR ORGANISASI DINAS KEPEMUDAAN OLAHRAGA DAN PARIWISATA KOTA DUMAI
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Sumber Data: Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota DumaiUPT


1. Tugas dan Fungsi Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kota Dumai
1. Kepala Dinas
Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Wali kota melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah. Untuk melaksanakan tugas, Kepala Dinas menyelenggarakan fungsi perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, pelaksanaan administrasi dan pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota terkait dengan tugas dan fungsi pada Dinas.
1. Sekretariat
Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan perencanaan umum, pemprograman dan anggaran, pemantauan dan evaluasi, ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, kerasipan, penataan organisasi dan tata laksana, koordinasi penyusunan perundangan, pengelolaan barang milik Negara dan kerumahtanggaan. Adapun Uraian tugas Sekretariat adalah sebagai berikut :
1. Pelaksanaan rencana dan program, pengendalian, penatausahaan, pengelolaan informasi dan dokumentasi, dan penyusunan laporan barang milik negara Dinas
1. Pelaksanaan layanan pengadaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan pengadaan barang/jasa
1. Pelaksanaan tata laksana keuangan, dan pembendaharaan, penatausahaan pemantauan dan evaluasi pengelolaan keuangan penatausahaan penetapan pejabat perbendaharaan satuan kerja, penatausahaan hasil pemeriksaan, dan penyusunan laporan keuangan Dinas
1. Pelaksanaan penyelesaian tindak lanjut laporan hasil pemeriksaan atau pemutakhiran data hasil pemeriksaan pelaksanaan kegiatan
1. Menyiapkan bahan penyusunan laporan pelaksanaan administrasi keuangan, pengelolaan barang milik/kekayaan negara serta sarana program
1. Pelaksanaan akutansi keungan dan aset antara lain meliputi verifikasi dan pertanggungjawaban dan pencatatan aset dan kegiatan akutansi lainnya.
1. menyiapkan pengumpulan bahan peraturan perundangundangan, kebijakan teknis,pedoman dan petunjuk teknis serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan penyusunan rencana program dan anggaran, administrasi keuangan, dan pengelolaan barang milik/kekayaan negara di lingkungan Dinas
1. menyiapkan pengumpulan dan pengolahan data serta informasi yang berhubungan dengan penyusunan rencana program dan anggaran, administrasi keuangan dan pengelolaan barang milik/kekayaan negara di lingkungan Dinas
1. menyiapkan perumusan pedoman dan petunjuk teknis dalam penyusunan rencana program dan anggaran, administrasi keuangan, dan pengelolaan barang milik/kekayaan negara di lingkungan Dinas
1. menginventarisasi permasalahan-permasalahan dan menyiapkan bahan petunjuk pemacahan masalah sesuai lingkup tugasnya
1. mengoordinasi dengan unit kerja/instansi terkait sesuai dengan lingkup tugasnya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugasnya
1. menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan jangka panjang, menengah, pendek berupa rencana statejik organisasi
1. menyiapkan bahan pelaksanaan analisis dan evaluasi serta penyusunan laporan sesuai lingkup tugasnya
1. menyiapkan bahan tugas-tugas lain yang diberikan sesuai dengan lingkup tugasnya.
Sekretariat dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi:
0. penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Sekretariat
0. penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas di lingkungan Sekretariat
0. penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala Dinas
0. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai tugas dan fungsinya.
Susunan Organisasi Sekretariat terbagi atas:
1. Subbagian Tata Usaha
Subbagian Tata Usaha dipimpin oleh Kepala Subbagian berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Sekretaris. Subbagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat mempunyai tugas:
0. penyiapan pelaksanaan perencanaan, pengembangan, pembinaan, serta tata usaha pegawai
0. penyiapan penataan organisasi dan tata laksana
0. pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan Kepala Dinas
0. pelaksanaan koordinasi pelayanan administrasi kepegawaian antara lain Karpeg, Karis/Karsu, administrasi pernikahan dan perceraian pegawai, daftar hadir pegawai, surat izin cuti, surat perintah tugas, hukuman disiplin pegawai, kenaikan gaji berkala, validasi dan pemutakhiran data kepegawaian, penyusunan analisa jabatan, analisa beban kerja, peta jabatan, pensiun pegawai dan urusan kepegawaian lainnya
0. menyiapkan pengumpulan dan pengolahan data serta informasi yang berhubungan dengan pemberian dukungan administrasi ketatausahaan, kerumahtanggaan, kepegawaian, arsip dan dokumentasi
0. menyiapkan administrasi pegawai untuk mengikuti diklat struktural, teknis dan fungsional
0. mengkoordinasi dengan unit kerja/instansi terkait sesuai
0. lingkup tugasnya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas
0. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan fungsinya.
1. Bidang Kepemudaan
Bidang Kepemudaan mempunyai tugas melaksanakan perumusan pertimbangan, penyusunan bahan, pengendalian, dan pengawasan pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan Bidang Kepemudaan. Uraian tugas Bidang Kepemudaan sebagai berikut :
1. menyusun rencana kegiatan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas
2. mengumpulkan bahan informasi dan mempelajari peraturan perundang-undangan, kebijakan dan teknis yang berhubungan dengan pemuda
3. menginventarisasi masalah kepemudaan
4. menghimpun, mengelola data kegiatan pemuda dan olahraga pemuda yang meliputi Kepramukaan, Karang taruna, Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI), Palang Merah Remaja (PMR), Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), Pasukan Pengibaran Bendera Pusaka (Paskibraka), Drum Band serta penyelenggaraan pembinaan kegiatan
5. membina pengembangan kepemudaan, produktifitas dan kewirausahaan, wawasan dan potensi pemuda
6. merumuskan dan melaksanakan evaluasi data pengelolaan
7. pemberian perizinan pendirian dan akreditasi lembaga kepemudaan
8. menyiapkan dan melaksanakan perencanaan, analisis, evaluasi,bimbingan teknis bidang pengembangan kegiatan anak remaja dan kepemudaan
9. melakukan koordinasi dengan unit kerja intenal/external untuk kelancaran pelaksanaan tugas menyusun laporan kegiatan bidang kepemudaan
10. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan pemberian petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan lancar
11. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum dilaksanakan
12. menyusun desain dan kerangka acuan teknis kegiatan peningkatan pemberdayaan dan produktivitas pemuda
13. menyiapkan bahan koordinasi pembinaan dan pengembangan produktivitas pemuda pada tingkat kabupaten/kota, provinsi, nasional, dan internasional
14. menyiapkan bahan dalam rangka koordinasi dan fasilitasi promosi kreativitas dan kewirausahaan pemuda
15. melakukan pembinaan teknis dan pendampingan dalam rangka pengembangan kreativitas, dan kewirausahaan pemuda
16. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas dan memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan mendata keberadaan sarana dan prasarana kepemudaan
17. melaksanakan pengadaan dan pembangunan sarana dan prasarana kepemudaan
18. memelihara dan mengawasi sarana dan prasarana kepemudaan
19. mengoperasionalkan dan mengendalikan penggunaan sarana dan prasarana kepemudaan
20. menyiapkan bahan penyusunan instrumen monitor dan evaluasi kegiatan
21. menyiapkan bahan tugas-tugas lain yang diberikan sesuai dengan lingkup tugasnya.
Dalam melaksanakan tugas Bidang Kepemudaan menyelenggarakan fungsi:
0. penyusunan, perumusan dan pembagian tugas jabatan Pelaksana serta uraian tugas jabatan dan uraian kegiatan Kelompok Jabatan Fungsional pada Bidang Kepemudaan
0. penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang Kepemudaanpenyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Kepemudaan
0. penyelenggaraan pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan 
0. pelaksanaan tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada kepala Dinas
0. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai
tugas dan fungsinya.

1. Bidang Olahraga
Bidang Olahraga dipimpin oleh seorang Kepala Bidang, berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas yang dikoordinasikan oleh Sekretaris, mempunyai tugas melaksanakan perumusan pertimbangan, penyusunan bahan, pengendalian, dan pengawasan pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan Bidang Olahraga. Uraian tugas Bidang Olahraga adalah sebagai berikut:
1. menyusun rencana kegiatan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas
2. mengumpulkan bahan informasi dan pengolahan data
3. menginventarisasi permasalahan olahraga dan analisis
4. menyiapkan penyusunan perencanaan pengembangan sumber daya manusia
5. menyelenggarakan kegiatan, pekan olahraga dan seni (porseni), pekan olahraga daerah (porda) dan pekan olahraga kota (porkot)
6. menyiapkan pembinaan organisasi olahraga
7. merumuskan dan melaksanakan evaluasi data, mengelola pemberian izin penyelenggaraan olahraga/rekomendasi
8. menyiapkan bahan penyusunan program pembibitan, peningkatan prestasi atlet usia dini dan penyandang cacat
9. menyusun rencana kegiatan pemberdayaan olahraga usia sekolah, masyarakat/tradisi dan penyandang cacat
10. merencanakan pembinaan atlet olahraga dan pengurus organisasi olahraga
11. menyiapkan dan melakukan usaha peningkatan teknis dan keterampilan para pelaku olahraga 
12. menyiapkan dan melaksanakan evaluasi dan pemantauan pemberian subsidi/bantuan pembinaan sarana dan prasarana olahraga sekolah, olahraga kesejahteraan jasmani, rekreasi prestasi, pendidikan dan masyarakat/tradisi
13. menyiapkan bahan pembinaan dan pengaturan tenaga teknis keolahragaan serta peningkatan kemampuan wasit dan juri
14. menyiapkan perencanaan penyediaan sarana dan prasarana olahraga
15. merumuskan penetapan rencana penyediaan peralatan olahraga
16. mengoordinasikan penyelenggaraan olahraga usia sekolah, penyelenggaraan olahraga Non Instansi Pemerintah, organisasi olahraga dan masyarakat
17. menyiapkan rencana kegiatan usaha peningkatan tekhnis dan keterampilan pelatih olahraga usia sekolah dan masyarakat
18. melakukan pembinaan dan pelestarian olahraga tradisional;
19. merumusakan dan menetapkan kebutuhan sarana olahraga peruntukan umum dan institusi kependidikan
20. merumuskan dan menetapkan persyaratan izin/rekomendasi pertandingan olahraga
21. melakukan perencanaan peningkatan kemampuan pelaku olahraga dengan meningkatkan volume kompetisi lokal, antar daerah, regional dan nasional
22. menyiapkan kerjasama dalam penyelenggaraan Pekan Olahraga Nasional, Pekan Olahraga Daerah dan Pekan Olahraga Pelajar
23. menyiapkan analisis penetapan kebutuhan sarana, prasarana dan peralatan olahraga
24. menyiapkan bahan penyusunan laporan tugas tertulis secara periodik
25. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan lancar
26. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum dilaksanakan
Dalam melaksanakan tugas Bidang Olahraga menyelenggarakan fungsi:
a. penyusunan, perumusan dan pembagian tugas jabatan Pelaksana serta uraian tugas jabatan dan uraian kegiatan Kelompok Jabatan Fungsional pada Bidang Olahraga
b. penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang Olahraga
c. penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Olahraga
d. penyelenggaraan pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan
e. pelaksanaan tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada kepala Dinas
f. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai tugas dan fungsinya.
1. Bidang Pariwisata
Bidang Pariwisata mempunyai tugas melaksanakan perumusan pertimbangan, penyusunan bahan, pengendalian, dan pengawasan pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan Bidang Pariwisata. Uraian tugas Bidang adalah sebagai berikut :
1. menyiapkan dan melaksanakan serta mempelajari seluruh beban kerja dengan cara meneliti dan mencatat hal-hal yang dianggap penting dalam melaksanakan tugas
2. merumuskan dan melaksanakan inventarisasi pemasukanpemasukan yang berhubungan dengan bidang tugasnya serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah
3. menyiapkan bahan penelitian kelayakan teknis objek dan daya tarik wisata
4. menyiapkan bahan pemantauan, pengawasan dan evaluasi perkembangan usaha pariwisata, standar mutu produk dan ketenaga kerjaan
5. menyusun rencana kerja dengan mempedomani rencana kerja tahunan serta petunjuk yang diberikan atasan
6. menyiapkan dan melaksanakan penetapan dan pemungutan retribusi dan daftar ulang usaha prasarana pariwisata
7. memberikan dan mengarahkan bawahan dengan cara lisan atau tulisan yang dapat melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya
8. merumuskan dan melaksanakan pengawasan, pengendalian pada pembinaan, terhadap semua upaya kegiatan sesuai dengan bidang tugasnya
9. menyiapkan bahan promosi dan penyuluhan dalam negeri dan luar negeri
10. menyiapkan bahan-bahan dan penertiban buletin pariwisata, melakukan analisis pemasaran dan penyuluhan serta bekerjasama dengan media cetak dan elektronik
11. menyiapkan dan melaksanakan serta mempelajari seluruh bahan-bahan kerja dengan cara meneliti dan mencatat hal-hal yang dianggap penting dalam melaksanakan tugasnya
12. membuat laporan secara berkala kepada atasan sesuai dengan tugasnya.
13. menyiapkan bahan koordinasi dengan unit kerja/instansi terkait
14. menyiapkan bahan penyusunan laporan tertulis secara periodik atas pelaksanaan tugasnya
15. menyiapkan bahan tugas-tugas lain yang diberikan sesuai dengan lingkup tugasnya.
Dalam melaksanakan tugas Bidang Pariwisata menyelenggarakan fungsi:
a. penyusunan, perumusan dan pembagian tugas jabatan Pelaksana serta uraian tugas jabatan dan uraian kegiatan Kelompok Jabatan Fungsional pada Bidang Pariwisata
b. penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang Pariwisata
c. penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Pariwisata
d. penyelenggaraan pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada kepala Dinas
e. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai tugas dan fungsinya.
1. UPT
UPT dipimpin oleh Kepala UPT, berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. Kepala UPT bertugas melaksanakan kegiatan teknis operasional yang secara langsung berhubungan dengan pelayanan masyarakat dan melaksanakan kegiatan teknis penunjang untuk mendukung pelaksanaan tugas organisasi induknya.
1. Kelompok Jabatan Fungsional
Jabatan Fungsional pada lingkungan Dinas ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang pelaksanaannya dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional dalam pelaksanaan tugas pimpinan sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan. 
Dalam pelaksanaan tugas kelompok jabatan fungsional dapat bekerja secara individu dan/atau dalam tim kerja untuk mendukung pencapaian tujuan dan kinerja organisasi dan dapat melibatkan pejabat fungsional dan pelaksana yang berasal dari dalam satu unit organisasi, lintas unit organisasi, lintas perangkat daerah dan/atau lintas Instansi Pemerintah. Tugas, jenis dan jenjang jabatan serta pembinaan terhadap jabatan Fungsional berdasarkan peraturan perundang-undangan yang mengatur jabatan Fungsional masing-masing.
1. Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai 
Organisasi merupakan suatu tempat/wadah dalam mewujudkan tujuan-tujuan yang sudah ditetapkan, maka diperlukan orang-orang yang mampu menggerakkan organisasi tersebut. Kemampuan orang-orang dalam melaksanakan tugas dan fungsi sangat menentukan keberhasilan dalam pencapaian tujuan yan telah ditetapkan.
Untuk melihat dengan lebih jelas mengenai keadaan serta komposisi pegawai Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dalam melaksanakan tugas dapat dilihat berdasarkan:
0. Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai Berdasarkan Jenis Kelamin
Untuk lebih mengetahui mengenai komposisi pegawai Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai berdasarkan Jenis Kelamin dapat dilihat pada Tabel IV.1 berikut ini:








Tabel IV.1
Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai Berdasarkan Jenis Kelamin
	No.
	Jenis Kelamin
	Klasifikasi Pegawai
	Jumlah (orang)
	Persentase

	
	
	PNS
(orang)
	Honorer (orang)
	
	

	1.
	Laki-laki
	13
	11
	24
	42%

	2.
	Perempuan
	10
	23
	33
	58%

	Jumlah
	23
	34
	57
	100%


Sumber Data: Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai Tahun 2023

Berdasarkan Tabel IV.1 diatas, dapat diketahui bahwa dari 57 orang jumlah pegawai Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai ternyata yang berjenis kelamin laki-laki ada sebanyak 24 orang dengan persentase 42% dan yang berjenis kelamin perempuan ada sebanyak 33 orang dengan persentase 58%. Dari hal ini dapat diketahui lebih dominan pegawai berjenis kelamin perempuan jika dibandingkan dengan pegawai berjenis kelamin laki-laki.
2.	Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Kenyataannya tingkat pendidikan mempengaruhi pekerjaan atau jabatan yang ada di kantor-kantor pemerintahan dan perusahaan-perusahaan negara serta lembaga-lembaga non departemen. Pendidikan formal dan pengetahuan yang dimiliki aparatur sangat menentukan kemampuan untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Untuk lebih mengetahui mengenai tingkat pendidikan aparatur pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dapat dilihat pada Tabel IV.2 berikut ini.
Tabel IV.2
Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No.
	Tingkat Pendidikan
	Klasifikasi Pegawai
	Jumlah (orang)
	Presentase

	
	
	PNS
(orang)
	Honorer
(orang)
	
	

	1.
	S2
	6
	-
	6
	11%

	2.
	S1
	10
	5
	15
	26%

	3.
	D-III
	5
	3
	8
	14%

	4.
	SLTA
	2
	26
	28
	49%

	Jumlah
	23
	34
	57
	100%


Sumber Data: Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai Tahun 2024

Berdasarkan Tabel IV.2 diatas, dapat diketahui bahwa dari 57 orang jumlah pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya dapat dilihat bahwa yang berpendidikan S2 ada 6 orang (11%), untuk pendidikan S1 ada 15 orang (26%), D-III ada 8 orang (14%), dan berpendidikan SLTA ada 28 orang (49%).
1. Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai Berdasarkan Pangkat Golongan
Latar belakang pendidikan formal dan golongan akan mencerminkan kemampuan pegawai dalan melaksanakan pekerjaan, hal ini berkaitan dengan pengalaman dalam bekerja. Golongan berkaitan dengan masa kerja yang berakibat pada pemahaman pekerjaan. Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat golongan pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dapat dilihat pada Tabel IV.3 berikut.
Tabel IV.3
Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai Berdasarkan Pangkat Golongan
	No.
	Pangkat
	Golongan
	Jumlah (orang)

	1.
	Pembina Tk.I
	IV/b
	1

	2.
	Pembina
	IV/a
	2

	3.
	Penata Tk.I
	III/d
	10

	4.
	Penata
	III/c
	2

	5.
	Penata Muda Tk.I
	III/b
	4

	6.
	Penata Muda
	III/a
	2

	7.
	Pengatur Tk.I
	II/d
	1

	8.
	Pengatur
	II/c
	1

	Jumlah
	23


Sumber Data: Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai Tahun 2024

Berdasarkan Tabel IV.3 diatas, dapat diketahui bahwa dari 57 orang jumlah pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya dapat dilihat berdasarkan pangkat/golongan untuk pangkat pembina golongan IV/a ada 2 orang, pembina golongan IV/a ada 1 orang, penata Tk.I golongan III/d ada 10 orang, penata golongan III/c ada 2 orang, penata Tk.I golongan III/b ada 4 orang, penata muda golongan III/a ada 2 orang, pengatur Tk.I golongan II/d ada 1 orang, dan pengatur golongan II/c ada 1 orang.

1. Keadaan Pegawai dan Komposisi Pegawai Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai Berdasarkan Status Kepegawaian
Keadaan pegawai yang ada pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS). PNS tersebut bertanggungjawab terhadap keberhasilan tujuan organisasi dan setiap pegawai mempunyai perbedaan tugas satu sama lainnya baik dalam hal kepangkatan maupun keahlian dan pengetahuannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel IV.4 berikut ini:
Tabel IV.4
Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai Berdasarkan Status Kepegawaian
	No.
	Status Kepegawaian
	Jumlah (orang)
	Persentase

	1.
	Pegawai Negeri Sipil (PNS)
	26
	40%

	2
	Honorer
	34
	60%

	Jumlah
	60
	100%


Sumber Data: Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai Tahun 2024

Berdasarkan Tabel IV.4 diatas, dapat digambarkan bahwa   pegawai Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang berjumlah 23 orang dengan persentase 40% dan yang berstatus sebagai honorer sebanyak 34 orang atau 60%.

1. Sarana dan Prasarana Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai.
Untuk menunjang proses pelaksanaan aktivitas/kegiatan, maka tidak terlepas dari dukungan ketersedian sarana dan prasarana. Adapun kondisi sarana dan prasarana pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dapat dilihat pada Tabel IV.5 berikut ini
Tabel IV.5
Daftar Sarana dan Prasarana Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai
	No.
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah (unit)
	Kondisi

	1.
	Kendaraan Roda 4
	3
	Baik

	2.
	Kendaraan Roda 2
	1
	Baik

	3.
	Filling Kabinet
	15
	Baik

	4.
	Lemari Kaca
	7
	Baik

	5.
	Kursi
	40
	Baik

	6.
	Meja
	32
	Baik

	7.
	Komputer
	16
	Baik

	8.
	Printer
	10
	Baik

	9.
	Scanner
	5
	Baik

	10.
	Stabilizier
	3
	Baik

	11.
	Air Conditioner (AC)
	15
	Baik

	12.
	Televisi
	1
	Baik

	13.
	Lemari Es 
	3
	Baik

	14.
	Dispenser
	5
	Baik


Sumber Data: Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai  Tahun 2024.
Berdasarkan tabel IV.5 diatas, bahwa sarana dan prasarana yang terdapat pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai terdiri dari kendaraan roda 4 sebanyak 3 unit, kendaraan roda 2 sebanyak 1 unit, filling kabinet sebanyak 15 unit, lemari kaca sebanyak 7 unit, kursi 40 unit, meja 32 unit, komputer 16 unit, printer 10 unit, scanner 5 unit, stabilizier 3 unit, AC 15 unit, televisi 1 unit, lemari es 5 unit dan dispenser 5 unit.


BAB V
ANALISIS EFEKTIVITAS ORGANISASI DALAM PENYEDIAAN FASILITAS OLAHRAGA PADA DINAS KEPEMUDAAN OLAHRAGA DAN PARIWISATA KOTA DUMAI
0. Identitas Responden 
Setiap penelitian bertujuan untuk mencari jawaban atas permasalahan yang diteliti. Untuk mencapai tujuan tersebut, dan akan disajikan data hasil temuan dilapangan yang nantinya akan dilakukan penganalisaan dan sekaligus dilakukan atau dinterpretasikan sebagai upaya dalam menjawab permasalahan yang dipaparkan pada BAB I
	Pada bab ini penulis menyajikan data-data yang penulis dapatkan dilapangan melalui penyebaran angket atau kuisoner penelitian Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga Pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai yaitu terdiri dari sebuah angket untuk responden Pegawai, Staff Bidang Olahraga dan Masyarakat yang berjumlah 76 (tujuh puluh enam) orang.
0. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
		Perbedaan jenis kelamin merupakan hal yang sangat wajar dalam organisasi, selanjutnya kemampuan dari setiap individu baik laki-laki maupun perempuan sudah tidak jauh berbeda, hal ini  terbukti banykanya kaum perempuan yang ikut andil dalam kegiatan organisasi. Setiap individu baik laki-laki maupun perempuan dituntut mampu bekerja sama demi tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Adapun tabel dibawah ini untuk rincian jenis kelamin responden.
Tabel V.1
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Responden
	Total
	Persentase

	
	
	Pegawai
Diskopar
	Staff
Honorer
	Masyarakat
	
	

	1.
	Laki-laki
	5
	5
	48
	58
	76%

	2.
	Perempuan
	4
	3
	11
	18
	24%

	Jumlah
	9
	8
	59
	76
	100%


Sumber data : Hasil olahan data lapangan tahun 2025
	Dilihat dari tabel V.1 di atas menjelaskan bahwa sebagian besar responden penelitian berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah 58 orang (76%), sedangkan responden perempuan berjumlah 18 orang (24%).
0. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur
		Umur merupakan salah satu faktor yang membuat kemampuan dan keterampilan seseorang berkurnag ataupun bertambah. Hal ini tentu menjadi perhatian setiap organisasi maupun individu. Umur yang berada pada masa produktif akan memberikan kontribusi yang besar dalam mencapai tujuan yang ditetapkan atau sebaliknya.
		Dalam penelitian ini tingkat umur juga merupakan salah satu dasar penulis untuk membedakan umur responden yang menjadi penelitian penulis, sehingga dengan adanya perbedaan umur dapat memberikan gambaran dalam mencari jawaban hasil dari penelitian penulis. Untuk mengetahui jumlah usia responden dapat dilihat pada tabel berikut ini :




Tabel V.2
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Usia
	No
	Tingkat
Usia
	Responden
	Total
	Persentase

	
	
	Pegawai
Diskopar
	Staff
Honorer
	Masyarakat
	
	

	1.
	17-30 Tahun
	-
	5
	47
	52
	68%

	2.
	31-40 Tahun
	1
	3
	9
	13
	17%

	3.
	41-60 Tahun
	7
	-
	4
	11
	15%

	Jumlah
	8
	8
	60
	76
	100%


Sumber data : Hasil olahan data lapangan tahun 2025
	Dilihat dari tabel V.2 di atas menjelaskan bahwa tingkat umur yang paling banyak responden penelitian yaitu berusia antara 17 hingga 30 tahun berjumlah 52 orang (68%), selanjutnya diikuti dengan responden tingkat umur 31 sampai 40 tahun berjumlah 13 orang (17%) dan yang paling sedikit yaitu responden berusia antara 41 sampai 55 tahun berjumlah 11 orang (15%).
0. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
		Pendidikan merupakan salah satu hal yang menjadi utama dalam menggerakkan dan menjalankan suatu roda pemerintahan, dengan memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dapat mempengaruhi kemampuan dan keterampilan setiap individu dalam menjalankan atau mengemban tugas dan pekerjaan. Oleh karena itu latar belakang pendidikan seseorang dapat memberikan pengaruh keberhasilan terhadap pelaksanaan roda dalam pemerintahan. Tabel di bawah ini menampilkan responden berdasarkan tingkat pendidikan :

Tabel V.3
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No
	Tingkat
Pendidikan
	Responden
	Total
	Persentase

	
	
	Pegawai
Diskopar
	Staff
Honorer
	Masyarakat
	
	

	1.
	S2
	1
	-
	2
	3
	4%

	2.
	S1
	8
	-
	23
	31
	41%

	3.
	SLTA
	-
	7
	35
	42
	55%

	Jumlah
	9
	7
	60
	76
	100%


Sumber data : Hasil olahan data lapangan tahun 2025
	Dari Tabel V.3 di atas menjelaskan bahwa sebagian besar responden penelitian berpendidikan SLTA yaitu berjumlah 35 orang (55%), untuk tingkat pendidikan S1 berjumlah 31 orang (41%), dan tingkat pendidikan S2 berjumlah 3 orang (4%).
B. Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai
	Sebuah organisasi akan terus berkembang dan mengalami kemajuan apabila diikuti dengan kemampuan dan keterampilan pegawai yang menggerakkan serta menjalankan roda organisasi. Dengan adanya sumber daya manusia yang terampil dan ahli, akan memberikan pengaruh positif terhadap organisasi dalam mencapai tujuan dan mendorong perkembangan di masa yang akan datang.
	Kemampuan organisasi tersebut akan menciptakan efektivitas kerja yang berdampak langsung pada pencapaian tujuan. Dengan efektivitas yang baik, seluruh sasaran organisasi dapat terlaksana dengan optimal. Hal ini tercermin pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata (Diskopar) Kota Dumai dalam upayanya menyediakan dan mengembangkan fasilitas olahraga yang memadai bagi masyarakat.
	Dari hal tersebut diperlukan efektivitas organisasi yang baik dan handal agar tujuan penyediaan fasilitas olahraga dapat tercapai. Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan efektivitas organisasi pada Diskopar Kota Dumai, dapat dilihat dari indikator efektivitas organisasi sebagai berikut:
0. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai
	Kejelasan tujuan yang hendak dicapai diartikan sebagai sejauh mana Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai memiliki arah dan sasaran yang jelas dalam penyediaan fasilitas olahraga, sehingga setiap program yang dilaksanakan dapat menjawab kebutuhan masyarakat dan atlet secara tepat. Tujuan yang jelas memudahkan evaluasi dan memastikan langkah yang diambil sesuai dengan kebijakan daerah serta kepentingan publik.
	Untuk mengukur indikator kejelasan tujuan yang hendak dicapai penulis menggunakan tiga sub indikator yaitu:
a. Adanya tujuan Dinas mengenai program pembangunan dan pengembangan fasilitas olahraga.
          Pembangunan fasilitas olahraga di Kota Dumai masih menghadapi banyak kendala, terutama keterlambatan proyek stadion utama di Tanjung Palas yang hingga awal 2025 belum selesai meski ditargetkan rampung akhir 2024. Progres tahap pertama baru mencapai sekitar 92%, dan tahap kedua seperti tribun dan penataan kawasan baru berjalan sekitar 11%, jauh dari harapan mengingat Dumai akan menjadi tuan rumah Porprov 2026. Keterlambatan ini menunjukkan lemahnya pengawasan dan perencanaan. Selain itu, pembangunan cenderung belum merata, minim sentuhan ke wilayah pinggiran, dan belum jelas bagaimana fasilitas ini akan dikelola serta dimanfaatkan secara berkelanjutan setelah selesai. Meskipun ada capaian positif seperti selesainya lapangan mini soccer, secara keseluruhan program ini belum berjalan maksimal dan masih jauh dari kata siap jika tidak segera dilakukan percepatan dan perbaikan menyeluruh.
b. Adanya tujuan penyediaan fasilitas olahraga yang ditetapkan berdasarkan olahraga yang paling berkembang di kalangan atlet serta masyarakat.
          Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai memang memiliki tujuan untuk menyediakan fasilitas olahraga yang disesuaikan dengan cabang olahraga paling berkembang di kalangan atlet dan masyarakat, seperti atletik dan futsal. Namun, meskipun sudah ada upaya pembangunan stadion dengan lintasan atletik, penyediaan lapangan futsal milik pemerintah daerah belum ada hingga saat ini, maka dari itu dapat dikatakan bahwa pelaksanaan penyediaan fasilitas ini masih jauh dari ideal. Banyak terdapat fasilitas yang belum selesai tepat waktu, kondisinya belum optimal, dan belum tersebar merata di seluruh wilayah Kota Dumai. Selain itu, pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas juga sering terabaikan sehingga menyebabkan fasilitas yang ada kurang maksimal dalam mendukung pembinaan atlet dan partisipasi masyarakat. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ada tujuan dinas untuk memprioritaskan olahraga yang berkembang, pelaksanaannya masih terbatas dan belum mampu menjawab kebutuhan secara menyeluruh di lapangan.
c. Adanya keselarasan tujuan dengan kebutuhan masyarakat dan kebijakan daerah.
          Pemerintah Kota Dumai melalui Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata (Diskopar) telah menetapkan tujuan penyediaan fasilitas olahraga yang sejalan dengan kebutuhan masyarakat dan kebijakan daerah.  Sebagai contoh, pembangunan stadion sepak bola berstandar nasional dan lintasan atletik berstandar internasional di Tanjung Palas merupakan bagian dari persiapan Dumai sebagai tuan rumah Pekan Olahraga Provinsi (Porprov) Riau XI tahun 2026  . Selain itu, pembangunan lapangan mini soccer Khairul Anwar di Teluk Binjai juga mencerminkan upaya pemerintah untuk menyediakan fasilitas olahraga yang diminati oleh masyarakat, khususnya generasi muda. Namun, meskipun ada upaya untuk menyelaraskan tujuan penyediaan fasilitas olahraga dengan kebutuhan masyarakat dan kebijakan daerah, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa kendala. Beberapa fasilitas belum selesai tepat waktu dan belum tersebar merata di seluruh wilayah Kota Dumai, sehingga akses masyarakat terhadap fasilitas olahraga yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka masih terbatas.  Selain itu, pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas juga perlu diperhatikan agar fasilitas yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden tentang indikator kejelasan tujuan yang hendak dicapai pada dinas kepemudaan olahraga dan pariwisata Kota Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:





















Tabel V.4
Tanggapan Responden Tentang Kejelasan Tujuan Yang Hendak Dicapai
	NO.
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	SE
	E
	CE
	KE
	TE
	

	1.
	Adanya tujuan Dinas mengenai program pembangunan dan pengembangan fasilitas olahraga.
	Frek
	4
	13
	57
	1
	1
	76

	
	
	Skor
	20
	52
	  171
	2
	1
	246

	2.
	Adanya tujuan penyediaan fasilitas olahraga yang ditetapkan berdasarkan olahraga yang paling berkembang di kalangan atlet serta masyarakat.
	Frek
	1
	16
	35
	24
	0
	76

	
	
	Skor
	5
	64
	105
	48
	0
	222

	3.
	Adanya keselarasan tujuan dengan kebutuhan masyarakat dan kebijakan daerah.
	Frek
	1
	21
	36
	16
	2
	76

	
	
	Skor
	5
	84
	108
	32
	2
	231

	Jumlah
	Frek
	6
	50
	128
	41
	3
	228

	
	%
	3%
	22%
	56%
	18%
	1%
	100%

	
	Skor
	30
	200
	384
	82
	3
	699


Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.4 di atas menunjukkan tanggapan responden mengenai kejelasan tujuan yang hendak dicapai, dapat dilihat dari sub indikator adanya tujuan Dinas mengenai program pembangunan dan pengembangan fasilitas olahraga dengan total skor 246, selanjutnya sub indikator adanya tujuan penyediaan fasilitas olahraga yang ditetapkan berdasarkan olahraga yang paling berkembang di kalangan atlet serta masyarakat dengan skor 222, dan sub indikator adanya keselarasan tujuan dengan kebutuhan masyarakat dan kebijakan daerah dengan skor 231.
Selanjutnya, penulis menyajikan data frekuensi skor dan persentase terkait jawaban responden tentang indikator kejelasan tujuan yang hendak dicapai dalam bentuk diagram sebagai berikut :

Sumber Data: Hasil Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan diagram diatas dari 76 responden dapat dilihat bahwa jumlah total frekuensi presentase indikator Kejelasan Tujuan Yang Hendak Dicapai dengan kategori penilaian Sangat Efektif sebanyak (3%), kategori penilaian Efektif sebanyak (22%), kategori penilaian Cukup Efektif sebanyak (56%), kategori penilaian Kurang Efektif sebanyak (18%) dan kategori penilaian Tidak Efektif sebanyak (1%).
Dari frekuensi skor yang diperoleh atas jawaban responden untuk indikator kejelasan tujuan yang hendak dicapai pada Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:
Grafik Bubble V.1
Tanggapan Responden pada Indikator Kejelasan Tujuan Yang Hendak Dicapai

	Jumlah Skor

	

 [image: ]
 380		684		988		1292		1596           1900


699



TE
KE
CE
E
SE



Sumber Data: Hasil Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan Grafik Bubble V.1 diatas, dilihat dari tanggapan responden sebanyak 76 orang dalam menanggapi indikator kejelasan tujuan yang hendak dicapai dikatakan Kurang Efektif. Karena skor yang diperoleh dari tanggapan responden sebesar 699 dan berada pada interval 684 – 988 dengan kategori Kurang Efektif.

0. Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan
	Kejelasan strategi pencapaian tujuan diartikan sebagai tersusunnya langkah-langkah yang terarah, terencana, dan realistis untuk mewujudkan tujuan penyediaan fasilitas olahraga di Kota Dumai. Strategi yang jelas membantu mengoptimalkan sumber daya dan memastikan pembangunan berjalan efektif.
	Untuk mengukur indikator kejelasan tujuan yang hendak dicapai penulis menggunakan tiga sub indikator yaitu:
a. Adanya strategi dinas dalam meningkatkan ketersediaan fasilitas olahraga.
          Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata (Diskopar) Kota Dumai memang telah menerapkan strategi jelas untuk meningkatkan ketersediaan fasilitas olahraga, dengan langkah konkret seperti membangun tiga arena baru di Taman Bukit Gelanggang—panjat tebing, jogging track, dan lapangan tenis—serta memperkuat pembinaan bersama KONI dan merencanakan fasilitas seperti kolam renang, GOR serbaguna, dan lapangan futsal standar nasional sebagai bagian dari upaya menyukseskan Porprov Riau 2026. Namun, sisi minusnya adalah bahwa implementasi strategi ini menunjukkan keterbatasan serius, belum ada realisasi pembangunan kolam renang dan GOR, sebagian fasilitas masih dalam tahap perencanaan atau belum merata, dan belum ada bukti kuat bahwa rencana ini telah ditindaklanjuti dengan perencanaan anggaran maupun realisasi teknis hingga kini.

b. Adanya sinergi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat dalam penyediaan fasilitas.
          Pemerintah Kota Dumai memang menunjukkan adanya sinergi nyata antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dalam penyediaan fasilitas olahraga, seperti terlihat dari pembangunan jogging track di Telaga Tirta yang difasilitasi oleh PT KPI Unit Dumai melalui program CSR dan jembatan jogging track di Taman Bukit Gelanggang yang dibangun atas kerja sama dengan PT Semen Padang, keduanya secara resmi diserahkan ke pemerintah kota untuk dimanfaatkan bersama. Namun, dalam hal itu, bentuk sinergi ini masih sangat terbatas, hanya pada beberapa sarana rekreasi ringan. Dukungan terhadap fasilitas olahraga prestasi seperti stadion, GOR, atau lapangan futsal yang strategis belum terlihat adanya kontribusi nyata dari pihak swasta, padahal komitmen awal seperti yang disampaikan oleh pemerintah daerah beberapa waktu lalu menekankan pentingnya peran swasta dalam pembinaan olahraga.
c. Adanya strategi yang disusun dengan mempertimbangkan data kebutuhan masyarakat dan anggaran.
          Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai memang menunjukkan adanya strategi penyediaan fasilitas olahraga yang dirancang menyelaraskan antara analisis kebutuhan masyarakat dan ketersediaan anggaran daerah. Hal ini terlihat dari perencanaan bertahap pembangunan stadion dengan lintasan atletik, dimulai tahun 2024 dengan dana Rp38 miliar dan dilanjutkan tahun 2025 dengan tambahan Rp55 miliar yang menunjukkan perencanaan anggaran jangka menengah dan usaha pemenuhan kebutuhan pelatihan dan kompetisi bagi atlet lokal. Namun demikian, strategi ini masih memiliki kelemahan serius, skala kebutuhan masyarakat yang lebih luas seperti GOR, kolam renang, atau fasilitas olahraga di kecamatan-kecamatan pinggiran belum secara konkret dibahas atau dijadwalkan dalam anggaran, sehingga program terlihat lebih reaktif dan terbatas pada proyek besar, tanpa memperhatikan kebutuhan yang lebih mendesak dan merata di seluruh daerah.
          Diskopar Dumai yang secara eksplisit menyebut strategi berdasarkan data kebutuhan masyarakat dan ketepatan alokasi anggaran daerah, terdapat bukti seperti penjelasan diatas sebelumnya, bahwa konkret perencanaan pembangunan fasilitas telah dilakukan secara bertahap dan terukur. Misalnya, perencanaan stadion berstandar nasional dan lintasan atletik sudah dibagi dalam dua tahap anggaran Rp 38 miliar untuk 2024 dan Rp 55 miliar untuk 2025 yang menunjukkan bahwa Diskopar menyusun strategi sesuai kemampuan anggaran dan skala prioritas keolahragaan. Selain itu, rapat koordinasi dengan KONI dan perangkat daerah lainnya juga menandakan adanya upaya internal untuk menyelaraskan kebutuhan olahraga dengan rencana implementasi .
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden tentang indikator kejelasan strategi pencapaian tujuan pada dinas kepemudaan olahraga dan pariwisata kota dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.5
Tanggapan Responden Tentang Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan
	NO.
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	SE
	E
	CE
	KE
	TE
	

	1.
	Adanya strategi dinas dalam meningkatkan ketersediaan fasilitas olahraga.
	Frek
	4
	20
	43
	9
	0
	76

	
	
	Skor
	20
	80
	129
	18
	0
	247

	2.
	Adanya sinergi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat dalam penyediaan fasilitas.
	Frek
	1
	18
	47
	10
	0
	76

	
	
	Skor
	5
	72
	141
	20
	0
	238

	3.
	Adanya strategi yang disusun dengan mempertimbangkan data kebutuhan masyarakat dan anggaran.
	Frek
	1
	19
	41
	14
	1
	76

	
	
	Skor
	5
	76
	123
	28
	1
	233

	Jumlah
	Frek
	6
	57
	131
	33
	1
	228

	
	%
	3%
	25%
	57%
	14%
	1%
	100%

	
	Skor
	30
	228
	393
	66
	1
	718


Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.5 di atas menunjukkan tanggapan responden mengenai Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan, dapat dilihat dari sub indikator adanya strategi Dinas dalam meningkatkan ketersediaan fasilitas olahraga dengan total skor 247, selanjutnya sub indikator adanya sinergi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat dalam penyediaan fasilitas dengan skor 238, dan sub indikator adanya strategi yang disusun dengan mempertimbangkan data kebutuhan masyarakat dan anggaran dengan skor 233.
Selanjutnya, penulis menyajikan data frekuensi skor dan persentase terkait jawaban responden tentang indikator Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan dalam bentuk diagram sebagai berikut :

Sumber Data: Hasil Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan diagram diatas dari 76 responden dapat dilihat bahwa jumlah total frekuensi presentase indikator Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan dengan kategori penilaian Sangat Efektif sebanyak (3%), kategori penilaian Efektif sebanyak (25%), kategori penilaian Cukup Efektif sebanyak (57%), kategori penilaian Kurang Efektif sebanyak (14%) dan kategori penilaian Tidak Efektif sebanyak (1%).
Dari frekuensi skor yang diperoleh atas jawaban responden untuk indikator Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan pada Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:
Grafik Bubble V.2
Tanggapan Responden pada Indikator Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan

	Jumlah Skor
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Sumber Data: Hasil Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan Grafik Bubble V.2 diatas, dilihat dari tanggapan responden sebanyak 76 orang dalam menanggapi indikator Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan dikatakan Kurang Efektif. Karena skor yang diperoleh dari tanggapan responden sebesar 718 dan berada pada interval 684 – 988 dengan kategori Kurang Efektif.
3. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap
	Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap diartikan sebagai langkah sistematis yang dilakukan Dinas untuk menilai kebutuhan fasilitas olahraga, mengkaji kondisi lapangan, dan merumuskan kebijakan yang tepat sasaran serta berkelanjutan.
a. Adanya analisis yang dilakukan Dinas dalam menyesuaikan kebutuhan fasilitas olahraga sebelum membuat kebijakan.
          Pemerintah Kota Dumai melalui Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata (Diskopar) belum terlihat secara eksplisit melakukan analisis kebutuhan masyarakat dalam bentuk formal sebelum mengambil kebijakan penyediaan fasilitas olahraga. Upaya yang dilakukan seperti pembangunan stadion, lapangan futsal dan GOR tampak lebih dipicu oleh momentum besar seperti persiapan menjadi tuan rumah Porprov Riau 2026, dan kebutuhan untuk memperkuat pembinaan atlet, daripada hasil survei atau kajian kebutuhan publik secara menyeluruh. Namun demikian, Diskopar memang melakukan koordinasi internal melalui rapat kerja dengan KONI untuk merumuskan kebutuhan serta prosedur pembinaan dan pengembangan fasilitas olahraga secara garis besar. Minusnya, pendekatan ini bersifat reaktif, lebih berdasarkan tekanan event besar dan keputusan top-down, tanpa bukti adanya analisis data partisipasi masyarakat, survei minat olahraga, atau survei berbasis kecamatan yang sistematis. Akibatnya, kebijakan fasilitas sering tidak menyasar kebutuhan nyata di lapangan dan rentan tidak merata dalam distribusinya.
b. Adanya kebijakan penyediaan fasilitas olahraga yang disusun berdasarkan data dan fakta lapangan.
          Pemerintah Kota Dumai melalui Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata sejauh ini belum menunjukkan bukti bahwa kebijakan penyediaan fasilitas olahraga disusun berdasarkan analisis data dan fakta lapangan secara sistematis. Kebijakan seperti pembangunan fasilitas olahraga contohnya stadion, lapangan mini soccer, serta rencana GOR dan kolam renang tampak lebih didorong oleh momentum besar seperti persiapan menjadi tuan rumah Porprov Riau 2026 dan aspirasi prestasi atlet, sementara tidak ditemukan perencanaan formal seperti survei kebutuhan masyarakat atau studi lapangan, sehingga pendekatan ini berisiko menghasilkan fasilitas yang tidak tepat sasaran atau tidak merata dan menurunkan efektivitas penggunaannya.
c. Adanya proses perumusan kebijakan melibatkan pihak terkait seperti masyarakat, atlet, dan pelatih.
          Berdasarkan informasi yang tersedia, Diskopar Kota Dumai belum secara formal melibatkan langsung masyarakat, atlet, atau pelatih dalam proses perumusan kebijakan fasilitas olahraga, yang terlihat adalah koordinasi dengan KONI dalam rapat kerja terkait agenda pembinaan dan pengembangan olahraga di kota ini. Proses perencanaan lebih banyak bersifat internal dan didominasi oleh arahan program prioritas pemerintah daerah, tanpa adanya forum diskusi terbuka atau mekanisme penjaringan aspirasi dari pelaku olahraga secara langsung. Minusnya, pendekatan seperti ini bersifat top down, memprioritaskan komunikasi antar institusi tanpa partisipasi langsung dari mereka yang paling merasakan kebutuhan di lapangan, yaitu atlet, pelatih, dan masyarakat, yang berpotensi membuat kebijakan kurang akurat sasaran, tidak mencerminkan kebutuhan nyata, dan memiliki efektivitas pemanfaatan yang rendah.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden tentang indikator proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap pada dinas kepemudaan olahraga dan pariwisata Kota Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:











Tabel V.6
Tanggapan Responden Tentang Proses Analisis Dan Perumusan Kebijakan Yang Mantap
	NO.
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	SE
	E
	CE
	KE
	TE
	

	1.
	Adanya analisis yang dilakukan Dinas dalam menyesuaikan kebutuhan fasilitas olahraga sebelum membuat kebijakan.
	Frek
	2
	17
	45
	10
	2
	76

	
	
	Skor
	10
	68
	 135
	20
	2
	235

	2.
	Adanya kebijakan penyediaan fasilitas olahraga yang disusun berdasarkan data dan fakta lapangan.
	Frek
	0
	16
	53
	7
	0
	76

	
	
	Skor
	0
	64
	159
	14
	0
	237

	3.
	Adanya proses perumusan kebijakan melibatkan pihak terkait seperti masyarakat, atlet, dan pelatih.
	Frek
	4
	16
	40
	13
	3
	76

	
	
	Skor
	20
	64
	120
	26
	3
	233

	Jumlah
	Frek
	6
	49
	138
	30
	5
	228

	
	%
	3%
	21%
	61%
	13%
	2%
	100%

	
	Skor
	30
	196
	414
	60
	5
	705


Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
	
	Berdasarkan Tabel V.6 di atas menunjukkan tanggapan responden mengenai Proses Analisis dan Perumusan Kebijakan yang Mantap, dapat dilihat dari sub indikator adanya analisis yang dilakukan Dinas dalam menyesuaikan kebutuhan fasilitas olahraga sebelum membuat kebijakan dengan total skor 235, selanjutnya sub indikator adanya kebijakan penyediaan fasilitas olahraga yang disusun berdasarkan data dan fakta lapangan dengan skor 237, dan sub indikator adanya proses perumusan kebijakan yang melibatkan pihak terkait seperti masyarakat, atlet, dan pelatih dengan skor 233.
	Selanjutnya, penulis menyajikan data frekuensi skor dan persentase terkait jawaban responden tentang indikator Proses Analisis dan Perumusan Kebijakan yang Mantap dalam bentuk diagram sebagai berikut :

Sumber Data: Hasil Olahan Data Tahun 2025
	Berdasarkan diagram diatas dari 76 responden dapat dilihat bahwa jumlah total frekuensi presentase indikator Proses Analisis dan Perumusan Kebijakan yang Mantap dengan kategori penilaian Sangat Efektif sebanyak (3%), kategori penilaian Efektif sebanyak (21%), kategori penilaian Cukup Efektif sebanyak (61%), kategori penilaian Kurang Efektif sebanyak (13%) dan kategori penilaian Tidak Efektif sebanyak (1%).
	Dari frekuensi skor yang diperoleh atas jawaban responden untuk indikator Proses Analisis dan Perumusan Kebijakan yang Mantap pada Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:
Grafik Bubble V.3
Tanggapan Responden pada Indikator Proses Analisis dan Perumusan Kebijakan yang Mantap

	Jumlah Skor
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Sumber Data: Hasil Olahan Data Tahun 2025
	Berdasarkan Grafik Bubble V.3 diatas, dilihat dari tanggapan responden sebanyak 76 orang dalam menanggapi indikator Proses Analisis dan Perumusan Kebijakan yang Mantap dikatakan Kurang Efektif. Karena skor yang diperoleh dari tanggapan responden sebesar 705 dan berada pada interval 684 – 988 dengan kategori Kurang Efektif.
0. Perencanaan Yang Matang
	Perencanaan yang matang diartikan sebagai penyusunan rencana kerja yang mempertimbangkan potensi, tantangan, sumber daya, serta kebutuhan masyarakat dalam pembangunan fasilitas olahraga. Perencanaan yang baik menjadi dasar keberhasilan program.
	Untuk mengukur indikator Perencanaan Yang Matang penulis menggunakan tiga sub indikator yaitu:
a. Adanya rencana kerja jangka pendek dan jangka panjang dalam pembangunan fasilitas olahraga.
          Diskopar Kota Dumai telah menyusun rencana kerja jangka pendek berupa pemeliharaan sarana olahraga seperti jogging track, lapangan basket, voli, dan tenis di Taman Bukit Gelanggang, serta rencana jangka panjang berupa pembangunan Stadion Sepak Bola bertaraf nasional dan sarana olahraga lain di beberapa kawasan kota. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa rencana ini belum sepenuhnya berjalan optimal karena terbatasnya alokasi anggaran daerah. Beberapa rencana pembangunan masih bersifat multiyears sehingga realisasi fisiknya berjalan lambat. Selain itu, kegiatan pemeliharaan rutin tidak dilakukan secara menyeluruh akibat minimnya tenaga teknis dan dana operasional, sehingga kondisi fasilitas olahraga cepat mengalami kerusakan, misalnya lantai lapangan basket yang terkelupas dan lampu penerangan yang sering padam. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara rencana yang telah disusun dengan kondisi nyata di lapangan.
b. Adanya koordinasi antar pihak terkait untuk memastikan kelancaran implementasi perencanaan.
          Dalam pelaksanaan perencanaan, Diskopar Dumai menjalin koordinasi dengan berbagai pihak seperti KONI, sekolah, komunitas olahraga, hingga lembaga pengawas seperti BPKP dan Kejaksaan Negeri. Namun, hasil penelitian menemukan bahwa koordinasi ini masih belum berjalan maksimal. Sering terjadi keterlambatan dalam pengambilan keputusan akibat panjangnya proses birokrasi, serta keterlambatan pencairan anggaran yang menghambat pelaksanaan pembangunan. Selain itu, koordinasi dengan masyarakat pengguna fasilitas olahraga juga masih minim, sehingga kebutuhan spesifik dari kelompok-kelompok pengguna seperti pelajar, atlet, dan komunitas hobi tidak sepenuhnya terakomodasi. Kondisi ini mengakibatkan pembangunan dan pemanfaatan fasilitas olahraga tidak selalu sesuai dengan harapan masyarakat, serta berdampak pada kurang efektifnya pengawasan penggunaan fasilitas yang telah tersedia.
c. Adanya perencanaan yang disusun berdasarkan kebutuhan aktual masyarakat dan wilayah.
          Secara formal, Diskopar Dumai telah melibatkan masyarakat melalui Musyawarah, forum reses DPRD (penyerapan aspirasi masyarakat dan aspirasi komunitas olahraga dalam penyusunan perencanaan. Akan tetapi, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasinya masih belum merata. Pembangunan sarana olahraga cenderung terfokus di pusat kota, khususnya di kawasan Taman Bukit Gelanggang, sementara wilayah kecamatan lain seperti Sungai Sembilan, Medang Kampai, Dumai Timur dan lainya masih kekurangan fasilitas olahraga yang layak. Hal ini menyebabkan masyarakat di daerah pinggiran harus menempuh jarak cukup jauh untuk dapat memanfaatkan fasilitas olahraga yang tersedia. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun Diskopar berupaya menyusun perencanaan berbasis kebutuhan masyarakat, namun dalam praktiknya terdapat ketimpangan distribusi pembangunan yang belum sepenuhnya memenuhi prinsip pemerataan.
	Untuk mengetahui hasil tanggapan responden tentang indikator perencanaan yang matang pada dinas kepemudaan olahraga dan pariwisata Kota Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:














Tabel V.7
Tanggapan Responden Tentang Perencanaan Yang Matang
	NO.
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	SE
	E
	CE
	KE
	TE
	

	1.
	Adanya rencana kerja jangka pendek dan jangka panjang dalam pembangunan fasilitas olahraga.
	Frek
	1
	17
	50
	7
	1
	76

	
	
	Skor
	5
	68
	150
	14
	1
	238

	2.
	Adanya koordinasi antar pihak terkait untuk memastikan kelancaran implementasi perencanaan.
	Frek
	2
	23
	39
	9
	3
	76

	
	
	Skor
	10
	92
	117
	18
	3
	240

	3.
	Adanya perencanaan yang disusun berdasarkan kebutuhan aktual masyarakat dan wilayah.
	Frek
	0
	18
	46
	9
	3
	76

	
	
	Skor
	0
	72
	138
	18
	3
	231

	Jumlah
	Frek
	3
	58
	135
	25
	7
	228

	
	%
	1%
	26%
	59%
	11%
	3%
	100%

	
	Skor
	15
	232
	405
	50
	7
	709


Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
	Berdasarkan Tabel V.7 di atas menunjukkan tanggapan responden mengenai Perencanaan yang Matang, dapat dilihat dari sub indikator adanya rencana kerja jangka pendek dan jangka panjang dalam pembangunan fasilitas olahraga dengan total skor 238, selanjutnya sub indikator adanya koordinasi antar pihak terkait untuk memastikan kelancaran implementasi perencanaan dengan skor 240, dan sub indikator adanya perencanaan yang disusun berdasarkan kebutuhan aktual masyarakat dan wilayah dengan skor 231.
	Selanjutnya, penulis menyajikan data frekuensi skor dan persentase terkait jawaban responden tentang indikator Perencanaan yang Matang dalam bentuk diagram sebagai berikut :

Sumber Data: Hasil Olahan Data Tahun 2025
	Berdasarkan diagram diatas dari 76 responden dapat dilihat bahwa jumlah total frekuensi presentase indikator Perencanaan yang Matang dengan kategori penilaian Sangat Efektif sebanyak (1%), kategori penilaian Efektif sebanyak (26%), kategori penilaian Cukup Efektif sebanyak (59%), kategori penilaian Kurang Efektif sebanyak (11%) dan kategori penilaian Tidak Efektif sebanyak (3%).
	Dari frekuensi skor yang diperoleh atas jawaban responden untuk indikator Perencanaan yang Matang pada Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:
Grafik Bubble V.4
Tanggapan Responden pada Indikator Perencanaan Yang Matang

	Jumlah Skor
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Sumber Data: Hasil Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan Grafik Bubble V.4 diatas, dilihat dari tanggapan responden sebanyak 76 orang dalam menanggapi indikator Perencanaan yang Matang dikatakan Kurang Efektif. Karena skor yang diperoleh dari tanggapan responden sebesar 709 dan berada pada interval 684 – 988 dengan kategori Kurang Efektif.
0. Penyusunan Program yang Tepat
Penyusunan program yang tepat diartikan sebagai perancangan kegiatan penyediaan fasilitas olahraga yang sesuai perencanaan, tepat sasaran, dan bermanfaat bagi masyarakat. Program yang tepat akan mempercepat tercapainya tujuan organisasi.
Untuk mengukur indikator Penyusunan program yang tepat penulis menggunakan tiga sub indikator yaitu:
a. Adanya program penyediaan fasilitas olahraga yang disusun berdasarkan hasil perencanaan yang telah disepakati.
          Hasil penelitian menunjukkan bahwa Diskopar Kota Dumai memang menyusun program penyediaan fasilitas olahraga melalui proses perencanaan formal seperti musyawarah Kota maupun rapat koordinasi internal. Misalnya, pada periode 2022–2024 masuk dalam rencana kerja Diskopar pembangunan stadion sepak bola berstandar nasional dan revitalisasi Taman Bukit Gelanggang sebagai pusat kegiatan olahraga masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa perencanaan dilakukan secara terstruktur dan melibatkan banyak pemangku kepentingan. Namun, dari sisi minusnya tetap dengan hal yang sama yaitu keterbatasan anggaran. Keterbatasan anggaran daerah membuat sebagian besar program bersifat multiyears dan pelaksanaannya tidak bisa serentak. Akibatnya, beberapa program yang sudah disepakati sering kali tertunda bahkan belum terealisasi sesuai target waktu.
b. Adanya program yang dirancang mencakup pembangunan, perbaikan, dan pemeliharaan fasilitas olahraga.
          Diskopar Dumai juga memiliki program yang mencakup tiga aspek, yaitu pembangunan fasilitas baru, perbaikan sarana yang rusak, serta pemeliharaan berkala. Contohnya pembangunan lapangan voli di Kecamatan Dumai Selatan, perbaikan lantai lapangan basket di Taman Bukit Gelanggang, dan pemeliharaan jogging track yang sering digunakan masyarakat. Program ini menunjukkan adanya keseriusan pemerintah dalam menjaga keberlangsungan sarana olahraga.
          Diskopar juga menjalankan program yang mencakup pembangunan fasilitas baru (seperti stadion dan venue Porprov), serta perbaikan dan pemeliharaan fasilitas yang ada. Namun, penelitian menemukan bahwa pemeliharaan masih terbatas dan tidak menyeluruh. Fasilitas seperti lapangan basket dan jogging track yang sering digunakan, tampak kurang mendapat perhatian dalam hal perawatan. Selain itu, meski tidak ada angka spesifik, laporan menunjukkan beberapa kerusakan fisik, seperti lampu penerangan yang sering padam atau lantai lapangan yang menipis/retak, cat lapangan yang sudah memudar dan lainya yang belum ditangani secara sistematis oleh Diskopar.
c. Adanya program penyediaan fasilitas olahraga disusun dengan mempertimbangkan sasaran pengguna seperti atlet dan masyarakat umum.
          Penelitian juga menemukan bahwa Diskopar Dumai menyusun program dengan mempertimbangkan kelompok sasaran yang berbeda. Atlet mendapatkan prioritas melalui penyediaan stadion dan sarana latihan, pelajar didukung dengan lapangan untuk kegiatan sekolah maupun turnamen antar pelajar, sedangkan masyarakat umum disediakan sarana terbuka seperti lapangan serbaguna, area jogging, dan taman olahraga. Pendekatan ini memperlihatkan adanya orientasi inklusif dalam kebijakan Diskopar. Akan tetapi, kelemahannya adalah fasilitas untuk atlet belum sepenuhnya sesuai standar nasional sehingga atlet berprestasi masih harus berlatih di luar kota. Selain itu, masyarakat di kecamatan pinggiran belum mendapatkan fasilitas olahraga memadai karena pembangunan lebih terfokus di pusat kota, sehingga menimbulkan kesenjangan dalam akses olahraga.
          Pendekatan Diskopar yang inklusif tampak dalam upaya menyiapkan fasilitas olahraga bagi berbagai kelompok, stadion untuk atlet berprestasi, lapangan sekolah atau futsal untuk pelajar, serta jogging track dan lapangan terbuka untuk masyarakat umum. Namun, terdapat kekurangan dalam hal distribusi dan standar. Studi menunjukkan bahwa meski pembangunan stadion dan beberapa venue Porprov sedang digenjot, fasilitas lain seperti Gedung Olahraga (GOR) serbaguna atau kolam renang belum tersedia, sementara fasilitas yang dibangun sebagian besar terpusat di pusat kota—misalnya di Taman Bukit Gelanggang atau stadion—sehingga wilayah kecamatan pinggiran masih minim akses terhadap sarana olahraga yang memadai.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden tentang indikator penyusunan program yang tepat pada dinas kepemudaan olahraga dan pariwisata Kota Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.8
Tanggapan Responden Tentang Penyusunan Program Yang Tepat
	NO.
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	SE
	E
	CE
	KE
	TE
	

	1.
	Adanya program penyediaan fasilitas olahraga yang disusun berdasarkan hasil perencanaan yang telah disepakati.
	Frek
	0
	12
	52
	10
	2   
	76

	
	
	Skor
	0
	48
	156
	20
	2
	226

	2.
	Adanya program yang dirancang mencakup pembangunan, perbaikan, dan pemeliharaan fasilitas olahraga.
	Frek
	0
	5
	60
	11
	0
	76

	
	
	Skor
	0
	20
	180
	22
	0
	222

	3
	Adanya program penyediaan fasilitas olahraga disusun dengan mempertimbangkan sasaran pengguna seperti atlet dan masyarakat umum.
	Frek
	16
	27
	30
	2
	1
	76

	
	
	Skor
	80
	108
	90
	4
	1
	283

	Jumlah
	Frek
	16
	44
	142
	23
	3
	228

	
	%
	7%
	19%
	63%
	10%
	1%
	100%

	
	Skor
	80
	176
	426
	46
	3
	731


Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
	Berdasarkan Tabel V.8 di atas menunjukkan tanggapan responden mengenai Penyusunan Program yang Tepat, dapat dilihat dari sub indikator adanya program penyediaan fasilitas olahraga yang disusun berdasarkan hasil perencanaan yang telah disepakati dengan total skor 226, selanjutnya sub indikator adanya program yang dirancang mencakup pembangunan, perbaikan, dan pemeliharaan fasilitas olahraga dengan skor 222, dan sub indikator adanya program penyediaan fasilitas olahraga yang disusun dengan mempertimbangkan sasaran pengguna seperti atlet dan masyarakat umum dengan skor 283.
	Selanjutnya, penulis menyajikan data frekuensi skor dan persentase terkait jawaban responden tentang indikator Penyusunan Program yang Tepat dalam bentuk diagram sebagai berikut :

Sumber Data: Hasil Olahan Data Tahun 2025
	Berdasarkan diagram diatas dari 76 responden dapat dilihat bahwa jumlah total frekuensi presentase indikator Penyusunan Program yang Tepat dengan kategori penilaian Sangat Efektif sebanyak (7%), kategori penilaian Efektif sebanyak (19%), kategori penilaian Cukup Efektif sebanyak (63%), kategori penilaian Kurang Efektif sebanyak (10%) dan kategori penilaian Tidak Efektif sebanyak (1%).
	Dari frekuensi skor yang diperoleh atas jawaban responden untuk indikator Penyusunan Program yang Tepat pada Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:
Grafik Bubble V.5
Tanggapan Responden pada Indikator Penyusunan Program Yang Tepat

	Jumlah Skor
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Sumber Data: Hasil Olahan Data Tahun 2025
	Berdasarkan Grafik Bubble V.5 diatas, dilihat dari tanggapan responden sebanyak 76 orang dalam menanggapi indikator Penyusunan Program yang Tepat dikatakan Kurang Efektif. Karena skor yang diperoleh dari tanggapan responden sebesar 731 dan berada pada interval 684 – 988 dengan kategori Kurang Efektif.
0. Tersedianya sarana dan prasarana
	Tersedianya sarana dan prasarana diartikan sebagai keberadaan fasilitas olahraga yang memenuhi standar, merata, dan layak digunakan untuk pembinaan prestasi maupun kegiatan masyarakat.
	Untuk mengukur indikator Tersedianya sarana dan prasarana penulis menggunakan tiga sub indikator yaitu:
a. Adanya ketersediaan fasilitas olahraga yang sesuai dengan standar kelayakan dan keamanan.
          Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, Diskopar Kota Dumai telah berupaya membangun berbagai fasilitas olahraga yang sesuai dengan standar kelayakan dan keamanan, kenyataan fasilitas yang disediakan belum dirasa cukup dan menunjukkan bahwa dalam praktik pemanfaatannya masih terdapat sejumlah kelemahan yang cukup signifikan. Telihat pada kondisi lantai lapangan olahraga yang mulai mengalami kerusakan, seperti adanya retakan, permukaan yang tidak rata, hingga material yang sudah mulai perlahan mengalami kerusakan. Hal ini berpotensi menimbulkan risiko cedera bagi para pengguna, terutama atlet dan pelajar yang melakukan latihan rutin. Fakta ini mengindikasikan kurangnya sistem pemeliharaan berkala dan lambatnya respons dalam melakukan perbaikan, sehingga kerusakan kecil yang seharusnya dapat segera diatasi justru berkembang menjadi kerusakan yang lebih besa
          Penelitian menemukan bahwa beberapa fasilitas masih mengalami kendala perawatan, misalnya penerangan yang sudah tidak memadai pada malam hari, serta kursi tribun yang masih belum merata disediakan ditiap fasilitas olahraga Kota Dumai. Kondisi ini menandakan bahwa standar kelayakan yang seharusnya dijaga secara berkesinambungan masih belum optimal diterapkan. Kelemahan utama dari fasilitas olahraga Diskopar Kota Dumai bukan hanya terletak pada proses pembangunan yang sudah memenuhi standar dasar, melainkan pada lemahnya pemeliharaan dan tindak lanjut perbaikan. Minimnya perawatan berkelanjutan membuat standar kelayakan dan keamanan yang seharusnya dijaga secara konsisten menjadi tidak optimal, sehingga kualitas fasilitas olahraga cepat menurun dan belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan masyarakat secara maksimal.
b. Adanya pemerataan pembangunan fasilitas olahraga di berbagai wilayah.
           Diskopar Kota Dumai dalam rencana kerja jangka panjangnya telah berupaya melakukan pemerataan pembangunan fasilitas olahraga, tidak hanya di pusat kota tetapi juga di beberapa kecamatan. Contoh nyata terlihat dari adanya pembangunan lapangan sepak bola dan voli di Kecamatan Dumai Barat dan Kecamatan Sungai Sembilan. Selain itu, fasilitas olahraga juga diarahkan untuk mendukung kegiatan olahraga masyarakat di tingkat kelurahan agar lebih merata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerataan ini belum sepenuhnya tercapai. Fasilitas olahraga masih terkonsentrasi di pusat kota, terutama di sekitar Taman Bukit Gelanggang dan GOR, sementara kecamatan lain relatif masih kekurangan sarana olahraga yang memadai. Hal ini membuat masyarakat di daerah pinggiran harus menempuh jarak cukup jauh untuk dapat mengakses fasilitas olahraga, sehingga pemerataan yang diharapkan masih bersifat terbatas.
c. Adanya fasilitas olahraga yang dalam kondisi baik dan dapat digunakan untuk pembinaan prestasi maupun kegiatan umum.
          Berdasarkan hasil penelitian, meskipun di Kota Dumai telah tersedia fasilitas olahraga yang dapat dimanfaatkan untuk pembinaan prestasi maupun kegiatan umum, namun pada kenyataannya kondisi di lapangan masih menunjukkan beberapa kelemahan. Beberapa fasilitas mengalami penurunan kualitas fisik seperti kerusakan pada lapangan, kursi penonton, dan pencahayaan yang kurang memadai sehingga tidak sesuai dengan standar kelayakan. Selain itu, ketersediaan sarana penunjang seperti ruang ganti, pusat kebugaran, maupun fasilitas medis masih sangat terbatas, sehingga belum mampu memberikan dukungan optimal bagi atlet maupun masyarakat yang berlatih. Dari sisi pemerataan, fasilitas olahraga di Kota Dumai masih terkonsentrasi di pusat kota, sedangkan wilayah lain seperti Dumai Barat dan Sungai Sembilan relatif minim mendapatkan akses terhadap sarana olahraga yang representatif. Kondisi ini diperburuk oleh minimnya anggaran pemeliharaan yang dialokasikan pemerintah daerah, sehingga proses perbaikan dan perawatan fasilitas sering tertunda. Akibatnya, sebagian besar sarana olahraga yang ada belum dapat dimanfaatkan secara maksimal baik untuk pembinaan atlet berprestasi maupun untuk menunjang kegiatan olahraga masyarakat umum.
	Untuk mengetahui hasil tanggapan responden tentang indikator Tersedianya sarana dan prasarana pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.9
Tanggapan Responden Tentang Tersedianya Sarana Dan Prasarana
	NO.
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	SE
	E
	CE
	KE
	TE
	

	1.
	Adanya ketersediaan fasilitas olahraga yang sesuai dengan standar kelayakan dan keamanan.
	Frek
	0
	5
	34
	26
	11
	76

	
	
	Skor
	0
	20
	102
	52
	11
	185

	2.
	Adanya pemerataan pembangunan fasilitas olahraga di berbagai wilayah.
	Frek
	0
	5
	30
	32
	9
	76

	
	
	Skor
	0
	20
	90
	64
	9
	183

	3
	Adanya fasilitas olahraga yang dalam kondisi baik dan dapat digunakan untuk pembinaan prestasi maupun kegiatan umum.
	Frek
	0
	2
	49
	22
	2
	76

	
	
	Skor
	0
	12
	147
	44
	2
	205

	Jumlah
	Frek
	0
	12
	113
	80
	22
	228

	
	%
	0%
	5%
	50%
	35%
	10%
	100%

	
	Skor
	0
	52
	339
	160
	22
	573


Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
	Berdasarkan Tabel V.9 di atas menunjukkan tanggapan responden mengenai Tersedianya Sarana dan Prasarana, dapat dilihat dari sub indikator adanya ketersediaan fasilitas olahraga yang sesuai dengan standar kelayakan dan keamanan dengan total skor 185, selanjutnya sub indikator adanya pemerataan pembangunan fasilitas olahraga di berbagai wilayah dengan skor 183, dan sub indikator adanya fasilitas olahraga yang dalam kondisi baik dan dapat digunakan untuk pembinaan prestasi maupun kegiatan umum dengan skor 205.
	Selanjutnya, penulis menyajikan data frekuensi skor dan persentase terkait jawaban responden tentang Tersedianya Sarana dan Prasarana dalam bentuk diagram sebagai berikut :

Sumber Data: Hasil Olahan Data Tahun 2025

	Berdasarkan diagram diatas dari 76 responden dapat dilihat bahwa jumlah total frekuensi presentase indikator Tersedianya Sarana dan Prasarana dengan kategori penilaian Sangat Efektif sebanyak (0%), kategori penilaian Efektif sebanyak (5%), kategori penilaian Cukup Efektif sebanyak (50%), kategori penilaian Kurang Efektif sebanyak (35%) dan kategori penilaian Tidak Efektif sebanyak (10%).
	Dari frekuensi skor yang diperoleh atas jawaban responden untuk indikator Tersedianya Sarana dan Prasarana pada Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:
Grafik Bubble V.6
Tanggapan Responden pada Indikator Tersedianya Sarana dan Prasarana

	Jumlah Skor
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Sumber Data: Hasil Olahan Data Tahun 2025
[bookmark: _GoBack]	Berdasarkan Grafik Bubble V.6 diatas, dilihat dari tanggapan responden sebanyak 76 orang dalam menanggapi indikator Tersedianya Sarana dan Prasarana dikatakan Tidak Efektif. Karena skor yang diperoleh dari tanggapan responden sebesar 573 dan berada pada interval 380 – 684 dengan kategori Tidak Efektif.





0. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik
	Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik diartikan sebagai mekanisme pemantauan yang tidak hanya mengoreksi kesalahan, tetapi juga memberi pembinaan agar kualitas pelayanan dan fasilitas olahraga terus meningkat.
	Untuk mengukur indikator Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik penulis menggunakan tiga sub indikator yaitu:
a. Adanya Dinas melakukan pengawasan rutin terhadap pelaksanaan dan pemanfaatan fasilitas olahraga.
          Pengawasan rutin yang dilakukan Diskopar Dumai di Taman Bukit Gelanggang masih belum optimal. Kekurangannya terletak pada keterbatasan jumlah petugas lapangan sehingga pemantauan tidak dapat dilakukan secara konsisten setiap hari. Hal ini menyebabkan beberapa fasilitas olahraga seperti jogging track, lapangan basket, dan lapangan voli sering kali luput dari perhatian. Kerusakan kecil yang seharusnya bisa segera diperbaiki menjadi dibiarkan terlalu lama, misalnya keretakan lantai jogging track atau ring basket yang longgar. Minimnya patroli pengawasan juga membuat area TBG rawan disalahgunakan, seperti dipakai parkir liar atau kegiatan yang bukan untuk olahraga, sehingga tujuan awal penyediaan fasilitas tidak tercapai dengan baik
b. Adanya pengawasan yang dilakukan tidak hanya bersifat korektif, tetapi juga edukatif untuk meningkatkan kualitas kerja Dinas.
          Pengawasan edukatif fasilitas olahraga di TBG dan dilokasi lainya juga belum berjalan maksimal. Diskopar memang berusaha memberi pemahaman kepada masyarakat tentang cara penggunaan fasilitas, namun sosialisasi yang dilakukan masih bersifat terbatas. Papan informasi yang dipasang sering kali tidak dibaca atau tidak diindahkan oleh pengunjung. Misalnya, larangan merokok atau membuang sampah sembarangan masih banyak dilanggar karena tidak ada upaya edukasi yang lebih intensif. Kekurangan lain adalah tidak adanya program rutin berupa kampanye sadar fasilitas olahraga, baik melalui kegiatan masyarakat maupun media sosial Diskopar. Akibatnya, banyak masyarakat yang kurang peduli terhadap keberlanjutan fasilitas, sehingga fasilitas lebih cepat rusak akibat penggunaan yang tidak tepat.
c. Adanya evaluasi pengawasan yang digunakan untuk melakukan perbaikan atau pembaruan program.
          Pada aspek evaluasi, kelemahan yang paling terlihat adalah keterlambatan tindak lanjut dari hasil evaluasi yang dilakukan. Meskipun Diskopar sudah melakukan peninjauan berkala terhadap kondisi fasilitas di TBG dan fasilitas lainya dikota dumai, rekomendasi perbaikan seringkali terhambat oleh masalah anggaran, birokrasi, atau prioritas pembangunan lain di Kota Dumai. Akibatnya, beberapa kerusakan yang sudah terdeteksi tetap tidak segera ditangani, misalnya kerusakan penerangan di area olahraga malam hari atau drainase yang buruk di musim hujan. Keterlambatan ini menyebabkan masyarakat kurang nyaman memanfaatkan fasilitas dan kadang menimbulkan kesan bahwa Diskopar kurang tanggap terhadap kebutuhan pengguna TBG.
	Untuk mengetahui hasil tanggapan responden tentang indikator Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:















Tabel V.10
Tanggapan Responden Tentang Sistem Pengawasan Dan Pengendalian Yang Bersifat Mendidik
	NO.
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	SE
	E
	CE
	KE
	TE
	

	1.
	Adanya Dinas melakukan pengawasan rutin terhadap pelaksanaan dan pemanfaatan fasilitas olahraga.
	Frek
	7
	11
	41
	16
	1
	76

	
	
	Skor
	35
	44
	123
	32
	1
	235

	2.
	Adanya pengawasan yang dilakukan tidak hanya bersifat korektif, tetapi juga edukatif untuk meningkatkan kualitas kerja Dinas.
	Frek
	0
	15
	48
	13
	0
	76

	
	
	Skor
	0
	60
	144
	26
	0
	230

	3.
	Adanya evaluasi pengawasan yang digunakan untuk melakukan perbaikan atau pembaruan program.
	Frek
	2
	13
	54
	7
	0
	76

	
	
	Skor
	10
	52
	162
	14
	0
	238

	Jumlah
	Frek
	9
	39
	143
	36
	1
	228

	
	%
	4%
	17%
	63%
	16%
	0%
	100%

	
	Skor
	45
	156
	429
	72
	1
	703


Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.10 di atas menunjukkan tanggapan responden mengenai Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Bersifat Mendidik, dapat dilihat dari sub indikator adanya Dinas melakukan pengawasan rutin terhadap pelaksanaan dan pemanfaatan fasilitas olahraga dengan total skor 235, selanjutnya sub indikator adanya pengawasan yang dilakukan tidak hanya bersifat korektif, tetapi juga edukatif untuk meningkatkan kualitas kerja Dinas dengan skor 230, dan sub indikator adanya evaluasi pengawasan yang digunakan untuk melakukan perbaikan atau pembaruan program dengan skor 238.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden tentang indikator Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Bersifat Mendidik pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Sumber Data: Hasil Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan diagram diatas dari 76 responden dapat dilihat bahwa jumlah total frekuensi presentase indikator Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Bersifat Mendidik dengan kategori penilaian Sangat Efektif sebanyak (4%), kategori penilaian Efektif sebanyak (17%), kategori penilaian Cukup Efektif sebanyak (63%), kategori penilaian Kurang Efektif sebanyak (16%) dan kategori penilaian Tidak Efektif sebanyak (0%).
Dari frekuensi skor yang diperoleh atas jawaban responden untuk indikator Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Bersifat Mendidik pada Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:
Grafik Bubble V.7
Tanggapan Responden pada Indikator Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Bersifat Mendidik

	Jumlah Skor
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Sumber Data: Hasil Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan Grafik Bubble V.2 diatas, dilihat dari tanggapan responden sebanyak 76 orang dalam menanggapi indikator Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Bersifat Mendidik dikatakan Kurang Efektif. Karena skor yang diperoleh dari tanggapan responden sebesar 703 dan berada pada interval 684 – 988 dengan kategori Kurang Efektif.
Selanjutnya untuk mengetahu secara jelas Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai yang dilihat melalui tujuh indikator yaitu kejelasan tujuan yang hendak dicapai, kejelasan strategi pencapaian tujuan, perencanaan yang matang, proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, tersedianya sarana dan prasarana, sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik. Dari tanggapan responden sebanyak 76 orang, selanjutnya peneliti melakukan rekapitulasi tanggapan responden tersebut dan disusun pada tabel berikut ini:
Tabel V.11
Rekapitulasi Tanggapan Responden Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	JMLH
	Kategori

	
	
	SE
	E
	CE
	KE
	TE
	
	

	1.
	Kejelasan Tujuan Yang Hendak Dicapai
	Frek
	6
	50
	128
	41
	3
	228
	

	
	
	Skor
	30
	200
	384
	82
	3
	699
	KE

	2.
	Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan
	Frek
	6
	57
	131
	33
	1
	228
	

	
	
	Skor
	30
	228
	393
	66
	1
	718
	KE

	3.
	Proses Analisis dan Perumusan Kebijakan Yang Mantap
	Frek
	6
	49
	138
	30
	5
	228
	

	
	
	Skor
	30
	196
	414
	60
	5
	705
	KE

	4.
	Perencanaan Yang Matang
	Frek
	3
	58
	135
	25
	7
	228
	

	
	
	Skor
	15
	232
	405
	50
	7
	709
	KE

	5.
	Penyusunan Program Yang Tepat
	Frek
	16
	44
	142
	23
	3
	228
	

	
	
	Skor
	80
	176
	426
	46
	3
	731
	KE

	6.
	Tersdianya Sarana dan Prasarana
	Frek
	0
	13
	113
	80
	22
	228
	

	
	
	Skor
	0
	52
	339
	160
	22
	573
	TE

	7.
	Sistem Pengawasan dan Pengendalian Yang Bersifat Mendidik
	Frek
	9
	39
	143
	36
	1
	228
	

	
	
	Skor
	45
	156
	429
	72
	1
	703
	KE

	Jumlah
	Frek
	46
	310
	930
	268
	42
	1.596
	

	
	%
	3%
	19%
	58%
	17%
	3%
	100%
	

	
	Skor
	230
	1.240
	2.790
	536
	42
	4.838
	


Sumber Data: Hasil Data Olahan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.11 di atas, dapat diketahui bahwa dari 76 responden telah memberikan tanggapannya terhadap Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai. Dari tujuh indikator yakni Kejelasan Tujuan yang Hendak Dicapai memperoleh skor 699, Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan memperoleh skor 718, Proses Analisis dan Perumusan Kebijakan yang Mantap memperoleh skor 705, Perencanaan yang Matang memperoleh skor 709, Penyusunan Program yang Tepat memperoleh skor 731, Tersedianya Sarana dan Prasarana memperoleh skor 573, dan Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Bersifat Mendidik memperoleh skor 703. 
Selanjutnya penulis menyajikan data persentase terkait jumlah keseluruhan jawaban responden tentang ketujuh indikator tersebut dalam bentuk diagram sebagai berikut:Sumber Data: Hasil Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan tanggapan responden tentang keseluruhan indikator dapat disimpulkan bahwa Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai yang mencakup indikator Kejelasan Tujuan yang Hendak Dicapai, Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan, Proses Analisis dan Perumusan Kebijakan yang Mantap, Perencanaan yang Matang, Penyusunan Program yang Tepat, Tersedianya Sarana dan Prasarana, serta Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Bersifat Mendidik dinyatakan berada pada kategori Cukup Efektif. Kenyataan ini diperoleh dari 76 responden yang memberikan tanggapan Sangat Efektif sebesar (3%), Efektif sebesar (19%), Cukup Efektif sebesar (58%), Kurang Efektif sebesar (17%), dan Tidak Efektif sebesar (3%).
Dari uraian penjelasan diagram diatas yang diperoleh atas seluruh jawaban responden untuk seluruh indikator terhadap Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai, peneliti juga menjelaskan skor tersebut dalam bentuk grafik bubble sebagai berikut :








Grafik Bubble V.8
Tanggapan Responden pada Ketujuh Indikator

	Jumlah Skor
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Sumber Data: Hasil Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan Grafik Bubble V.8 diatas menjelaskan bahwa dari tanggapan 76 responden, Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai memiliki skor sebesar 4.838 yang berada pada interval 4.150–5.427 dinyatakan dengan kategori Cukup Efektif.
C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Efektivitas Organisasi Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bengkalis.
		Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai Analisis Efektivitas Organisasi Dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai, pelaksanaan yang dapat dilihat terhadap program penyediaan fasilitas olahraga di Kota Dumai dapat penulis kembangkan dari hasil analisis yang dilakukan, dimana terdapatnya faktor pendukung dan faktor penghambat efektivitas organisasi antara lain :
0. Faktor Pendukung
	Berdasarkan hasil penelitian terhadap efektivitas organisasi pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bengkalis penulis menemukan beberapa faktor pendukung dalam efektivitas organisasi pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bengkalis diantaranya :
a. Adanya penyusunan program yang tepat pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai yang sudah disusun dengan sub indikator berupa adanya Program penyediaan fasilitas olahraga yang disusun berdasarkan hasil perencanaan yang telah disepakati, adanya program yang dirancang mencakup pembangunan, perbaikan dan pemeliharaan fasilitas olahraga, adanya program penyediaan fasilitas olahraga disusun dengan mempertimbangkan sasaran pengguna seperti atlet dan masyarakat umum.
b. Adanya Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai yang sudah disusun dengan sub indikator berupa adanya strategi dinas dalam meningkatkan ketersediaan fasilitas olahraga, adanya sinergi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat dalam penyediaan fasilitas, adanya strategi yang disusun dengan mempertimbangkan data kebutuhan masyarakat dan anggaran.
c. Adanya Perencanaan Yang Matang pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai yang sudah disusun dengan sub indikator berupa adanya rencana kerja jangka pendek dan jangka panjang dalam pembangunan fasilitas olahraga, adanya koordinasi antar pihak terkait untuk memastikan kelancaran implementasi perencanaan, adanya perencanaan yang disusun berdasarkan kebutuhan aktual masyarakat dan wilayah.
2. Faktor Penghambat
a.   Masih kurang tersedianya sarana dan prasarana dalam penyediaan fasilitas olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai, faktor penghambat dalam tersedianya fasilitas olahraga di Kota Dumai antara lain adalah keterbatasan anggaran daerah yang dialokasikan untuk sektor olahraga. Selain itu, kurangnya koordinasi antar instansi terkait dalam pengembangan infrastruktur olahraga menyebabkan sarana yang tersedia tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Beberapa fasilitas bahkan mengalami kerusakan dan tidak layak pakai akibat tidak adanya standar pemeliharaan yang konsisten.
b.   Masih kurangnya kejelasan tujuan yang hendak dicapai pada Dinas Kepemudaan  Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai, kejelasan tujuan organisasi dalam penyediaan fasilitas olahraga sering terhambat oleh tidak sinkron nya perencanaan program kegiatan tahunan. Tujuan yang ditetapkan cenderung bersifat umum dan tidak memiliki indikator pencapaian yang terukur. Hal ini diperparah dengan rendahnya komunikasi internal antar bagian, sehingga sasaran program tidak sepenuhnya dipahami oleh organisasi. Akibatnya, pelaksanaan program tidak fokus dan tidak konsisten dengan tujuan strategis yang telah ditetapkan.
c.   Masih kurangnya sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai, sistem pengawasan yang ada di Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kota Dumai masih tergolong bersifat administratif dan bersifat formal, belum sepenuhnya bersifat edukatif dan pembinaan. Hal ini menyebabkan kurangnya feedback konstruktif terhadap pelaksanaan tugas organisasi, sehingga pembelajaran dari kekurangan sulit terjadi. Maka oleh sebab itu dalam melaksanakan fungsi pengawasan juga menjadi kendala dalam menciptakan sistem kontrol yang efektif dan membangun.
d.   Masih belum terealisasikan proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantab pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai, proses analisis dan perumusan kebijakan seringkali mengalami hambatan akibat kurangnya data yang akurat dan terkini mengenai kebutuhan serta kondisi fasilitas olahraga di lapangan. Selain itu, keterlibatan stakeholder atau masyarakat dalam proses perumusan kebijakan juga masih minim, sehingga kebijakan yang dihasilkan cenderung tidak responsif terhadap kebutuhan nyata. Keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dalam bidang perencanaan dan analisis kebijakan juga menjadi faktor penting yang menghambat kualitas kebijakan yang dihasilkan.
















BAB VI
KESIMPULAN 
	Dalam bab ini penulis akan menyimpulkan hasil temuan penelitian terhadap permasalahan yang diteliti dan akan mengemukakan atau memberikan beberapa saran sehubungan dengan temuan penelitian dalam pemecahan masalah penelitian.
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai memiliki skor sebesar 4.838 yang berada pada interval 4.150–5.427 dinyatakan dengan kategori Cukup Efektif dan dapat dibuktikan pada tabel V.8.
Faktor Pendukung Efektivitas Organisasi Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai yaitu: a) Adanya Penyusunan Program Yang Tepat Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai Yang Memperleh Skor (731) Hal Ini Dapat Dilihat Dari Rekapitulasi. b) Adanya Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai Dengan Memperoleh Skor Sebanyak (718). c) Adanya Perencanaan Yang Matang Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai Yang Memperleh Skor (709). Untuk Mencapai Tujuan Organisasi Ketiga Hal Tersebut Menjadi Kunci Keberhasilan Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai Dalam Menjalankan Efektivitas Organisasi.
Adapun beberapa yang menjadi faktor penghambat efektivitas organisasi pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai ialah sebagai berikut: a) Masih kurang tersedianya sarana dan prasarana dalam penyediaan fasilitas olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai, yang memperoleh skor sebesar (573),  hal ini dapat dilihat pada tabel rekapitulasi, faktor penghambat dalam tersedianya fasilitas olahraga di Kota Dumai antara lain adalah keterbatasan anggaran daerah yang dialokasikan untuk sektor olahraga. Selain itu, kurangnya koordinasi antar instansi terkait dalam pengembangan infrastruktur olahraga menyebabkan sarana yang tersedia tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Beberapa fasilitas bahkan mengalami kerusakan dan tidak layak pakai akibat tidak adanya standar pemeliharaan yang konsisten., b) Masih kurangnya kejelasan tujuan yang hendak dicapai pada Dinas Kepemudaan  Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai yang memperoleh skor sebanyak (699) hal ini dapat dilihat pada tabel rekapitulasi, kejelasan tujuan organisasi dalam penyediaan fasilitas olahraga sering terhambat oleh tidak sinkron nya perencanaan program kegiatan tahunan. Tujuan yang ditetapkan cenderung bersifat umum dan tidak memiliki indikator pencapaian yang terukur. Hal ini diperparah dengan rendahnya komunikasi internal antar bagian, sehingga sasaran program tidak sepenuhnya dipahami oleh organisasi. Akibatnya, pelaksanaan program tidak fokus dan tidak konsisten dengan tujuan strategis yang telah ditetapkan. c) Masih kurangnya sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai, yang memperoleh skor sebanyak (703) hal ini dapat dilihat pada tabel rekapitulasi, sistem pengawasan yang ada di Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kota Dumai masih tergolong bersifat administratif dan bersifat formal, belum sepenuhnya bersifat edukatif dan pembinaan. Hal ini menyebabkan kurangnya feedback konstruktif terhadap pelaksanaan tugas organisasi, sehingga pembelajaran dari kekurangan sulit terjadi. Maka oleh sebab itu dalam melaksanakan fungsi pengawasan juga menjadi kendala dalam menciptakan sistem kontrol yang efektif dan membangun. d) Masih belum terealisasikan proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantab pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai, yang memperoleh skor sebanyak (705) hal ini dapat dilihat pada tabel rekapitulasi, proses analisis dan perumusan kebijakan seringkali mengalami hambatan akibat kurangnya data yang akurat dan terkini mengenai kebutuhan serta kondisi fasilitas olahraga di lapangan. Selain itu, keterlibatan stakeholder atau masyarakat dalam proses perumusan kebijakan juga masih minim, sehingga kebijakan yang dihasilkan cenderung tidak responsif terhadap kebutuhan nyata. Keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dalam bidang perencanaan dan analisis kebijakan juga menjadi faktor penting yang menghambat kualitas kebijakan yang dihasilkan. 
Dalam sebuah organisasi termasuk Kepala dan seluruh Pegawai Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai dalam menjalankan efektivitas organisasi sangat memerlukan kritik dan saran guna memperbaiki dan mengevaluasi efektivitas organisasi agar tujuan organisasi dapat tercapai.
B. Saran
		Berdasarkan faktor penghambat yang penulis jelaskan diatas ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan kepada Kepala Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai sebagai bahan evaluasi dan masukkan baik untuk pengembangan teori maupun praktis guna mendukung efektivitas organisasi dalam penyediaan fasilitas olahraga diantaranya:
0. Disarankan kepada Kepala Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai untuk meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana olahraga, baik melalui pembangunan baru maupun optimalisasi pemeliharaan fasilitas yang sudah ada, agar kebutuhan masyarakat dan atlet dapat terpenuhi secara merata serta melakukan peningkatan SDM dalam penyediaan fasilitas olahraga di Kota Dumai.
0. Disarankan kepada Kepala Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai untuk memperjelas tujuan strategis dalam penyediaan fasilitas olahraga dengan menyusun target yang terukur, realistis, serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan arah kebijakan daerah.
0. Disarankan kepada Kepala Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai untuk memperkuat sistem pengawasan dan pengendalian yang tidak hanya bersifat korektif, tetapi juga mendidik, sehingga mampu meningkatkan kualitas layanan serta memotivasi aparatur dalam melaksanakan tugasnya.
0. Disarankan kepada Kepala Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Dumai untuk merealisasikan proses analisis dan perumusan kebijakan yang matang dengan melibatkan data lapangan, kajian akademik, serta aspirasi masyarakat, sehingga kebijakan yang dihasilkan lebih tepat sasaran dan berkelanjutan.
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Diagram V.1 Tanggapan Responden Tentang Kejelasan Tujuan Yang Hendak Dicapai
Diagram V.1 Tanggapan Responden Tentang Kejelasan Tujuan Yang Hendak Dicapai	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Tidak Efektif	3	22	56	18	1	

Diagram V.2 Tanggapan Responden Tentang Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan
Diagram V.1 Tanggapan Responden Tentang Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan	
Sangar Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Tidak Efektif	3	25	57	14	1	

Diagram V.3 Tanggapan Responden Tentang Proses Analisis dan Perumusan Kebijakan yang Mantap
Diagram V.3 Tanggapan Responden Tentang Proses Analisis dan Perumusan Kebijakan yang Mantap	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Tidak Efektif	3	25	61	13	1	


Diagram V.4 Tanggapan Responden Tentang Perencanaan yang Matang	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Tidak Efektif	1	26	59	11	3	

Diagram V.5 Tanggapan Responden Tentang Penyusunan Program yang Tepat
Diagram V.5 Tanggapan Responden Tentang Penyusunan Program yang Tepat	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Tidak Efektif	7	19	63	10	1	


Diagram V.6 Tanggapan Responden Tentang Tersedianya Sarana dan Prasarana	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Tidak Efektif	0	5	50	35	10	

Diagram V.7 Tanggapan Responden Tentang Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Bersifat Mendidik
Diagram V.7 Tanggapan Responden Tentang Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Bersifat Mendidik	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Tidak Efektif	4	17	63	16	0	

Diagram V.8 Rekapitulasi Tanggapan Responden Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai
Diagram V.8 Rekapitulasi Tanggapan Responden Analisis Efektivitas Organisasi dalam Penyediaan Fasilitas Olahraga pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Tidak Efektif	3	19	58	17	3	
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